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KATA PENGANTAR
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Alhamdulillah Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT
atas segala khudrah dan iradah-Nya, yang telah memberikan kesehatan dan
keberkahan umur sehinga penulis dapat menyusun dan menyelésaikan skripsi ini
dengan segala keterbatasannya. Tidak lupa shalawat beriringkan salam penulis
persembahkan kepada penghulu alam Nabi besar Muhammad SAW yang telah
bersusah payah yang membawa umatnya dari alam Jahiliya dan tidak berilmu
pengetahuan, kealam yang penuh pengetahuan sebagai mana yang telah kita
rasakan seperti sekarang ni, juga kepadasahli kerabat dan sahabat yang turut
membantu perjuangan beliau dalam menegakkan kalimat tauhid.

Dalam rangka menyelesatkan program studi dalam bidang Studi limu
Perpustakaan pada Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh,
penulis menyusun sebuah karya ilmiah, yang berjudul “implementasi Panduan
Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah'lLuar Biasa Yayasan Bunda Saifullah
Meutuah (SLB-YBSM) Banda Aceh.”

Dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini penulis sangat banyak
menghadapi hambatan dan kesulitan dikarenakan kurangnya pengetahuan dan
pengalaman yang penulis miliki, Namun dengan adanya bantuan dari berbagai
pihak, Alhamdulillah dengan izin dari Allah SWT akhirnya hambatan dan
kesulitan tersebut bisa teratasi.

1. Skripsi ini penulis persembahkan kepada sesorang yang telah menjadi

sumber kebahagiaan dan mengantarkan penulis kepada lembaran
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kehidupan dengan sempurna. Penulis hantarkan terima kasih tiada
terkira untuk Ayahanda Mukhtar dan Ibunda tercinta Neli Marlina
yang telah melahirkan, membesarkan, merawat dengan penuh kasih
sayang, berjuang untuk memberikan kasih'sayang yang terbaik untuk
anaknya.

. Selanjutnya ucapan terima kasih juga tak lupa penulis sampaikan
kepada Bapak Syarifuddin, M.A., Ph.D selaku dekan Fakultas Adab
dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan bapak Mukhtaruddin,
S.Ag., M.LIS selaku ketua program studi ilmu perpustakaan dan
kepada seluruh civitas akademika Fakultas Adab dan Humaniora yang
membantu dalamuberbagal hal” untuk mendukung dan memberikan
sarana kepada penulis selama proses penulisan skripsi ini.

. Ucapan terima kasih sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada
bapak Ruslan, S.Ag.,.M.SI., M.LIS selaku pembimbing utama dan
bapak T. Mulkan Safri, S.IP., M.IP selaku pembimbing kedua yang
telah membantu-penulis dalam memberikan petunjuk-petunjuk dan
bimbingan serta arahan untuk menyelesaikan skripsi ini.

. Ucapan terimakasih kepada ibu Dr. Zubaidah, S.Ag., M.Ed selaku
penguji satu dan ibu Nurul Rahmi, S.IP., M.A selaku penguji dua yang
telah membantu memberikan masukan serta kritikan, sehingga skripsi

ini bisa memperoleh hasil yang baik.
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telah memberikan izin serta informasi dalam melaksanakan penelitian

skripsi ini.
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Implementasi Panduan Gerakan Literasi Sekolah di
Sekolah Luar Biasa Yayasan Bunda Saifullah Meutuah (SLB-YBSM) Banda
Aceh”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui implementasi panduan
gerakan literasi sekolah di Sekolah.zuar Biasa.YBSM Banda Aceh dan kendala-
kendala yang dihadapi oleh”guru dalam mengimplementasi panduan gerakan
literasi sekolah di Sekolah Luar Biasa YBSM Banda, Aceh. Metode yang
digunakan dalam_penelitian ini adalah -deskriptif kualitatif, dimana peneliti
berupaya mendeskripsikan data yang telah diperoleh« melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini berjumlah 4 orang
yang terdiri dari kepala sekolah, pengelola perpustakaan dan 2 orang guru sekolah
luar biasa YBSM Banda Aceh. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa; (1)
Implementasi panduan gerakan literasi sekolah'di Sekolah Luar Biasa YBSM
Banda Aceh; Menyusun berbagai program, guna mudah menerapkan GLS bagi
siswa difabel grahita. Penyusunan program dilakukan dengan melibatkan setiap
unsur yang ada disekolah agar setiap program bisa dijalankan dengan konsep yang
sama. Selain itu, Sekolah Luar Biasa YBSM Banda Aceh melakukan kerja sama
dengan berbagal pihak baik swasta maupun negeri, juga dengan masyarakat dan
orang tua siswa. Langkah ini dilakukan agarGLS bisaberjalan sebagaimana yang
diharapkan. (2) Kendala yang dihadapi-oieh gurt dalam mengimplementasi
panduan-gerakan literasi sekolah di Sekolah L uar/Biasa’YBSM Banda Aceh; Dari
perolehan®informasi, kendala yang"dthadapi yaitu dalam mengajarkan literasi
kepada siswa difabel grahita, karena,siswa_difabel grahita tidak fokus dan susah
diatur. Qleh karena itu guru pendamping harus melatih fokus siswa dengan
berbagai cara yang dilakukan seperti tepuk semangat dan kegiatan lain sebelum
memulai pelajaran. Selain itu, masth-terdapat orang tua siswa yang tidak begitu
memahami tentang budaya literasi bagi siswa. Sehingga hal ini akan berdampak
pada siswa dalam menerapkan budaya baca'saat berada dirumah.

Kata kunci: Implementasi, Gerakan Literasi Sekolah, Sekolah Luar Biasa.

Xi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Implementasi gerakan literasi peserta didik berkebutuhan khusus di SLB
pada dasarnya harus ‘mengembangkan~keterampilan berbahasa yang meliputi
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Oleh, sebab itu,
implementasi gerakan literasi dii SLB harus “mengembangkan keempat
keterampilan tersebut pada setiap aktivitas pembelajaran dan disesuaikan dengan
hambatan yang dialami oleh peserta didik, serta tingkat satuan pendidikan dengan
memperhatikan lima,komponen literasityaitu kemampuan /baca-tulis-berhitung,
sains,”. teknologi informast | dan  komunikasi; keuangan, budaya dan
kewarganegaraan.*

Agar pelaksanaan gerakan literasi sekolah berjalan dengan baik harus
ditunjang oleh ketersediaan-sarana~dan-prasarana-yang mendukungkomponen
penting yang terkait.dengan.literasi. di sekolah. Di _antara sarana dan prasarana
yang harus ada di sekolah adalah ruangan perpustakaan yang memiliki jadwal
rutin yang memudahkan peserta didik untuk membaca dan melaksanakan proses
pembelajaran di perpustakaan. Selain jadwal rutin, ruang perpustakaan juga harus

memiliki aksesibilitas yang baik agar memudahkan peserta dengan berbagai

INurcholis, Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi, Jurnal Kependidikan, Vol 1,
No 1 (2013), him. 26.



hambatan menuju ke ruang perpustakaan, juga harus terbuka bagi semua
ekosistem sekolah seperti termasuk orang tya dan masyarakat sekitar SLB.?

Untuk mendukung Gerakan Literasi Sekolah selain perpustakaan perlu
dikembangkan adanya pejok baca di setiap ruang kelas yang berfungsi untuk
menanamkan kebiasaan membaca kepada peserta didik. Pojok bacayang ada
disetiap kelas diatur dan dihias sedemikian rupa sehingga peserta didik mudah
memanfaatkannya dan merasa nyaman. Selain, pojok baca, perlu juga dibuat area
baca untuk orang tua yang menunggu selama proses pembelajaran berlangsung.
Pemenuhan buku bacaan non pelajaran di perpustakaan, pojok baca dan area baca
dapat menggunakan dana BOS dan Beasiswa ABK sesual dengan ketentuan.

Hal lain yang harus dikembangkan untuk mendukuang GLS di SLB adalah
dengan i/mengembangkan Majalah Dinding (Mading) yang berfungsi untuk
memberikan apresiasi kepada_ peserta didik ‘menampilkan karya terbaiknya.
Majalah dinding di SLB harus mengakomodir masing-masing jenjang yang ada di
sekolah tersebut : mading untuk SDLB, SMPLB dan SMALB. Pembaharuan
mading dilaksanakan setiap 1.minggu sekali. Agar Kkreativitas dan produktifitas
peserta didik dalam bidang literasi semakin meningkat, setiap bulannya sekolah
mengumumkan hasil karya terbaik dibidang literasi.

Sebagai sarana evaluasi tahunan, gerakan literasi sekolah di SLB, perlu
dilaksanakan kegiatan festival dan lomba literasi di masing-masing sekolah,

festival dan lomba literasi tingkat sekolah juga merupakan sarana persiapan dalam

2Moses, Melmambessy. “Analisis Pengaruh Pendidikan, Pelatihan, dan Pengalaman Kerja
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Papua.” Media
Riset Bisnis & Manajemen 12.1 (2012), him. 18-36.



menghadapi festival dan lomba tingkat provinsi dan nasional.® Dalam usaha
meningkatkan kualitas dan pemerataan pendidikan, berbagai lembaga pendidikan
saat ini berdiri mulai dari pendidikan tingkat dasar sampai pendidikan atas,
sekolah luar biasa yang.memiliki peran penting dalam,mendidik dan membina
peserta didiknya.

Sekolah Luar Biasa adalah sebuah lembaga pendidikan formal yang
melayani pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Sebagai lembaga
pendidikan, SLB dibentuk oleh banyak unsur yang diarahkan untuk mencapai
tujuan pendidikan, yang proses intinya adalah pembelajaran bagi peserta didik.
Dengan demikian \ SLB. ‘merupakanm. lembaga " pendidikan khusus yang
menyelenggarakan program pendidikan bagr anak berkebutuhan khusus. Dalam
ketentuan’ umum UU Sisdiknas tahun 2003 pasal' 1 ayat 1 dikemukakan bahwa
“proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan, yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa.* Bertitik tolak dari tujuan itulah setiap lembaga pendidikan
termasuk di dalamnya Sekolah Luar Biasa hendaknya bergerak dari awal hingga
akhir sampai titik tujuan suatu proses pendidikan, yang pada akhirnya dapat
mewujudkan terjadinya pembelajaran sebagai suatu proses aktualisasi potensi

peserta didik menjadi kompetensi yang dapat dimanfaatkan atau digunakan dalam

3 Sri Wahyuningsih dkk, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Luar Biasa,
(Jakarta: Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud, 2016), him. 17-18.
“Undang-Undang Sisdiknas, Tentang Sistem Pendidikan Nasional Kurikulum Berbasis

Kompetensi. (Bandung: PT Remaja. Rosdakarya, 2006), him. 72.



kehidupan.® Berbagai bentuk sekolah saat ini terus menggalakkan literasi siswa
melalui gerakan literasi sekolah termasuk pula gerakan literasi sekolah di sekolah
luar biasa.

Secara sederhanay” dalam konteks pesertadidik, kegiatan literasi
merupakan cara.peserta didik mengakses, memahami, dan menggunakan
informasi yang berada di sekitarnya untuk mengatasi berbagai permasalahan
hidupnya. Januarsidi menjelaskan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan
sebuah inovasi baru dari  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) pada tahun 2015 dengan memiliki tujuan untuk menyiapkan
generasi penerus bangsa'yang literat_imelalui budaya’membaca dan menulis.®
Abdillah juga menjelaskan bahwa literasi dalam konteks peserta didik adalah cara
mengakses, memahami dan menggunakan informasi yang berada divsekitarnya
untuk mengatasi berbagai permasalahan hidupnya.”

Wandasari menjelaskan_Literasi_Sekolah dalam konteks GLS adalah
kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan informasi multimodal
melalui berbagai aktivitas yang meningkatkan kemampuan membaca, melihat,
menyimak, menulis, dan/atau berbicara.®  GLS merupakan sebuah upaya yang

dilakukan secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi

SHari Suderajat, Manajemen Peningkatan mutu Berbasis Sekolah, (Bandung: Cipta Cekas
Grafika, 2005), him. 6.

8Januarsidi, Literasi Sains dalam Kurikulum dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta, 2014), him. 6.

"Adil Fathi Abdillah, Membangun Masa Depan Anak, (Solo: Pustaka Arafah, 2011), him.
47.

8Yulisa Wandasari, Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai Pembentuk
Pendidikan Berkarakter, JMKSP Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan,
Vol 1, No. 1, Juli-Desember 2017, him. 326.



pembelajaran yang warganya belajar sepanjang hayat melalui pelibatan publik.
Berkenaan dengan program literasi tersebut tentu sebuah perpustakaan ikut dalam
mengembangkannya.

Perpustakaan menjadi salah satu fasilitas yang wajib ada di sebuah
sekolah. Namun_hanya 5% dari 200 ribu perpustakaan sekolah yang memiliki
sarana dan prasarana memadai. Mengenai kondisi perpustakaan sekolah saat ini,
masih banyak sekolah dasar yang tidak memiliki tenaga professional untuk
mengelola perpustakaan sekolah dan belum mengalokasikan dana sebesar 5%
untuk pengembangan perpustakaan sekolah. Permasalahan yang lain juga
disinyalir dari minimnya 'minat baca para siswa sehingga kurang memiliki rasa
ketertarikan dengan bahan-bahan bacaan.’

Pada tahun 2012 presentase minat baca, masyarakat Indonesia hanya
sebesar 0,01%, yang menjadi' penyebab utama adalah banyak orang yang
mempunyai ‘kemampuan membaca bagus_namun 'tidak menerapkannya atau
dengan kata lain adalah malas untuk membaca. Indonesia berada pada urutan ke-
60 dari 65 negara yang pernah di survei tentang kesadaran membaca. Khusus
dalam kemampuan membaca, Indonesia yang semula pada PISA 2009 berada
pada peringkat 57 dengan skor 396 (skor rata-rata OECD 493), ternyata pada
PISA 2012 peringkatnya menurun, yaitu berada di urutan ke-64 dengan skor 396

(skor rata-rata OEDC 496). Data ini selaras dengan temuan UNESCO (2012)

®Muhammad Hilal Hidayat dkk, Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar, Jurnal
Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan Volume: 3 Nomor: 6 Bulan Juni Tahun 2018,
him. 811.



terkait kebiasaan membaca masyarakat Indonesia, bahwa hanya satu dari 1.000
orang masyarakat Indonesia yang membaca.°

Literasi tidak bisa dipisahkan dari dunia pendidikan, maka program literasi
sangat dibutuhkan bagi dunia pendidikan. Kesuksesansprogram literasi sekolah
membutuhkan partisipasi aktif semua< unit kerja di lingkungan internal
Kemendikbud dan juga kolaborasi dengan lembaga di luar Kemendikbud.
Pelaksanaan program literasi disemua satuan pendidikan melibatkan semua
pemangku kepentingan, meliputi pemerintah provinsi dan pemerintah
Kabupaten/Kota.*

Berdasarkan observasi awal yang,peneliti lakukan pada tanggal 20 Juni
2022 'di Sekolah SLB YBSM, Banda Aceh; program literasi yang diterapkan di
sekolah gidak hanya sebatas meningkatkan jumilah koleksi. Akan tetapi juga
konsisten menerapkan program literasi sebagaimana acuan pada Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) yang telah diluncurkan oleh Kemendikbud RI tahun 2015. Dalam
hal ini, berupaya mengajak peserta didik secara rutin mengunjungi dan membaca
buku di perpustakaan sekolah. Langkah ‘ini dilakukan sebagal salah satu upaya
dalam meningkatkan literasi bagai anak difabel grahita yang ada di SLB YBSM
Banda Aceh mulai dari tingkat SD, SMP dan SMA. Pada saat aktivitas
pembelajaran selesai, guru membimbing anak difabel grahita untuk datang ke

perpustakaan. Selain itu, guru juga memberikan pengarahan pada orang tua siswa

Opangesti Wiedarti dkk, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, (Jakarta: Dirjen
Didaksmen, 2016), him. 20

11 Muhammad Hilal Hidayat dkk, Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar, Jurnal
Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan Volume: 3 Nomor: 6 Bulan Juni Tahun 2018,
him. 811.



untuk membimbing sebagian materi yang telah diberikan oleh guru dengan
harapan agar literasi ini tidak hanya di rasakan siswa saat di sekolah saja akan
tetapi juga pada saat di rumah.

Berdasarkan hasil.wawancara dengan kepala sekelah yaitu ibu Asmahani,
beliau mengatakan.bahwa berkenaan dengan koleksi buku, guna membantu dalam
meningkatkan standar program literasi,” Sekolah SLB YBSM Banda Aceh
berupaya dengan baik dalam meningkatkan jumlah koleksinya. Upaya:tersebut
dapat dilihat semenjak tahun 2019 pihak sekolah semakin giat meningkatkan
pengembangan koleksi terlebih lagi pada tahun 2019 SLLB YBSM telah
memperoleh akreditasi ‘B “dengan dikeluarkan 'SK{ Akreditasi tanggal 12
Desember 2019. Proses peningkatan pengembangan< koleksi dengan cara
melakukan pembelian dari dana BOS, sedangkan“pada tahun 2020 perpustakaan
menerima sumbangan hibah daric DISPUSIP Aceh lalu pengelola perpustakaan
melakukan pengadaan guna_pengembangan Kkoleksi. Dalam hal ini peneliti
menyimpulkan pengembangan koleksi perpustakaan telah dilakukan oleh pihak
sekolah SLB YBSM mulai~sejak tahun 2017, 2018, 2019 hingga tahun 2020.
Namun, sekolah SLB YBSM Banda Aceh peningkatan jumlah yang dilakukan
lebih banyak di utamakan buku pegangan untuk guru. Hal ini mengingat jika buku
untuk siswa tidak untuk dipinjamkan kecuali pada materi tertentu yang hanya
melalui bimbingan orang tua jika ada materi yang harus didalami dengan orang
tua dirumah.

Dapat dipahami keseriusan sekolah SLB YBSM Banda Aceh dalam

menerapkan program literasi tidak hanya pada ruang lingkup sekolah akan tetapi



juga melaksanakan kegiatan yang melibatkan orang tua dan masyarakat untuk
meningkatkan kesadaran mereka terhadap literasi agar perlakuan yang diberikan
kepada peserta didik di sekolah bisa ditindak lanjuti di dalam keluarga dan di
tengah masyarakat. Penerapan program literasi tersebut sebagai upaya yang
dilakukan oleh sekolah sebagai pembelajaran yang dilakukan sepanjang waktu
agar kesadaran literasi terus diterapkan sesual dengan kapasitas anak
berkebutuhan khusus. Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari hasil
wawancara dengan kepala sekolah, terdapat beberapa program literasi yang telah
diterapkan oleh pihak sekolah SLB YBSM Banda Aceh bagi siswa difabel grahita.

Berangkat dari uraian-di atas, pemeliti tertartk ingin/mengkaji lebih jauh
lagi terkait dengan proses penerapan program /literasiyang di lakukan oleh
sekolah SSLB YBSM Banda Acch dengandjudul “ImplementasimPanduan
Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Luar Biasa Yayasan Bunda Saifullah
Meutuah (SLLB-YBSM) Banda Aceh™.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengambil kesimpulan
sebagai rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana cara implementasi panduan gerakan literasi sekolah di Sekolah
Luar Biasa YBSM Banda Aceh?
2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh guru dalam mengimplementasi
panduan gerakan literasi sekolah di Sekolah Luar Biasa YBSM Banda

Aceh?



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian ini adalah

sebagai jawaban dari rumusan masala

1. Untuk memaparke 0, gerakan literasi sekolah

guru dalam

sumber pengemba
2. Manfaat Praktis

a. Sebagai sarana untuk pengembangan dan pengolahan demi
meningkatkan implementasi program literasi perpustakaan di Sekolah
Luar Biasa Yayasan Bunda Syaifullah Meuteuah (SLB YBSM) Banda

Aceh.
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b. Bagi penulis khususnya dan semua kalangan yang bergelut dalam
ilmu perpustakaan dan informasi hasil penelitian ini dapat berguna

untuk menambah praktik pelaksanaan kepustakawanan.

E. Penjelasan Istilah
1. Implementasi

Menurut Mulyadi implementasi merupakan penyediaan sarana untuk
melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap
sesuatu. Sesuatu tersebut dilakukan untuk menimbulkan dampak atau
akibat itu dapat berupa undang-undang, peraturan pemerintah, keputusan
peradilan dan kebijakan yang dibuat oleh lembaga-lembaga pemerintah
dalam kehidupan kenegaraan.*?

Meter dan Horn Ratri menyatakan implementasi kebijakan publik
sebagai tindakan-tindakan- yang -dilakukan oleh individu-individu atau
kelompok pemerintah ;maupun, swasta,yang diarahkan untuk mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam keputusan-keputusan kebijakan
sebelumnya.t®

Sedangkan menurut Horn Tahir mengartikan implementasi sebagai
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu atau pejabat dan
kelompok-kelompok pemerintah yang diarahkan pada pencapaian tujuan-

tujuan yang telah digariskan dalam kebijakan”.*

12Mulyadi, Implementasi Kebijakan, (Jakarta: Balai Pustaka, 2015), him. 45.

13Ratri, Model-model dalam Kebijakan. Implementasi, (Yongyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), him. 4.

14Tahir, Kebijakan Publik dan Transparansi. Penyelenggaraan Daerah, (Bandung,
Alfabeta, 2014), him. 55.
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Berdasarkan berbagai pendapat di atas tersebut dapat diketahui
bahwa pengertian implementasi merupakan suatu proses yang berkaitan
dengan kebijakan dan program-<program yang akan diterapkan oleh suatu
organisasi atau _institusi. Adapun implementasi. yang dimaksud dalam
penelitian<ini adalah penerapan GLS di sekolah luar biasa YBSM Banda
Aceh bagi siswa difabel grahita.

Gerakan Literasi Sekolah

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan sebuah inovasi baru
dari  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) pada
tahun 2015 dengan memiliki tujuan untuk menyiapkan generasi penerus
bangsa yang literat melalui budaya membaca dan.menulis.*

Rassol dalam Yulisa Wandasari® menyatakan bahwa, literasi
merupakan sebuah aktivitas kognitif yang terdiri dari kegiatan membaca
dan “menulis serta_diukur “dalam__bentuk ' akuisisi keterampilan dari
seseorang Yyang literat dibutuhkan kerjasama antara keluarga, pihak
sekolah dan lingkungan sekitar: agar terjalin ekosistem literasi agar
membantu proses belajar anak menjadi lebih efektif dan produktif.'®

Sebagaimana dituangkan peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 bahwa GLS dicanangkan untuk
memperkuat gerakan penumbuhan budi pekerti. Kegiatan GLS

dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca peserta didik untuk

pangesti Wiedarti dkk, Desian Induk Gerakan Literasi Sekolah, (Jakarta:

Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud, 2016), him. 16.

Dirjen

%yulisa Wandasari, Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai Pembentuk
Pendidikan Berkarakter, JMKSP: Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan,

Volume 1, No. 1, Juli-Desember 2017, him. 326.
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mengasai pengetahuan dengan baik dengan melibatkan kolaborasi warga
sekolah dan peserta didik.

GLS yang peneliti maksud‘dalam penelitian ini adalah implementasi
panduan GLS di_sekolah luar biasa YBSM Banda Aceh bagi siswa difabel
grahita.

3. Difabel Grahita

Difabel grahita adalah sebutan bagi orang-orang dengan kemampuan
intelektual dan kognitif yang berada di bawah rata-rata dibandingkan orang
pada umumnya. Kondisi ini biasanya terdeteksi sejak masa kanak-kanak,
tetapi bisa pula muncul ketika dewasa.'’

Difabel grahita dalam penelitian‘ini adalah siswa difabel grahita yang
ada di sekolah luar biasa YBSIM Banda Aceh-bagi siswa difabel grahita.
4. Sekolah Luar Biasa

Sekolah Luar Biasa adalah _sebuah lembaga pendidikan formal yang
melayani pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Sebagai lembaga
pendidikan SLB dibentuk-oleh banyak unsur yang diarahkan untuk mencapai
tujuan pendidikan, yang proses intinya adalah pembelajaran bagi peserta
didik.®® Menurut Sunardi Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan sekolah

khusus bagi penyandang kecacatan tertentu.’® Jadi SLB merupakan lembaga

"Rokhmah & Warsiti, Identifikasi Kebutuhan Kesehatan Reproduksi Bagi Remaja
Perempuan Difabel (Tuna Grahita). Kebidanan UNIMUS, Volume 4, Nomor 1, Tahun 2015, him.
40.

18] Nyoman Bayu Pramartha, Sejarah Dan Sistem Pendidikan Sekolah Luar Biasa Bagian
A Negeri Denpasar Bali, Jurnal Historia, Volume 3, Nomor 2, Tahun 2015, him. 68.

¥Sunardi, Harjono. “Jurnal Pengaruh Penilaian Kinerja dengan ROI dan EVA terhadap
Return Saham pada Perusahaan yang Tergabung dalam Indeks LQ 45 di Bursa Efek Indonesia.”
Jurnal Akuntansi, Vol.2, No.1. (2010), him. 35.
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pendidikan khusus yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus. Adapun sekolah luar biasa yang menjadi lokasi

penelitian ini adalah Sekolah Luar a YBSM Banda Aceh.

lllllllllllll

AR-RANIRY



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS

D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang implementasi panduan,gerakan literasi sekolah memang
telah banyak yang melakukannya. Oleh sebab itu perlu kiranya memahami
persamaan dan perbedaan hasil dari penelitian tersebut. Maka peneliti
menjelaskan terlebih dahulu- terkait relevansi tulisan ini dengan . penelitian
sebelumnya agar mudah menguraikan perspektif peneliti, diantaranya:

Penelitian yang pertama dilakukan oleh Dewi Nirmala Sari, dengan judul
Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Bagi Siswa Tunarungu di SDLB-B Karya
Mulia 1 Surabaya.?’ Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
pelaksanaan-program literasi.sekolah, faktor pendukung, kendala dan bagaimana
menghadapi kendala dalam pelaksanaan grogram literasi sekolah bagi siswa
tunarungu“di SDLB-B Karya_ Mulia, 1. Surabaya. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif;, Hasil penelitian menunjukkan bahwa SDLB-B
Karya Mulia 1| Surabaya telah menerapkan program literasi sekolah dalam
langkah-langkah pembiasaan. Kegiatan tersebut mengajarkan siswa dengan
memberikan waktu 15-30 menit untuk membaca buku non mata pelajaran
sebelum kelas dimulai setiap hari. Guru telah menerapkannya dengan baik. Faktor
pendukung dalam pelaksanaan program literasi sekolah adalah dukungan orang
tua, semangat siswa, dan kreativitas dan semangat guru. Hambatannya, fasilitas

yang disediakan kurang canggih, tidak ada perpustakaan, dan kekurangan variasi

2Dewi Nirmala Sari. Implementasi Gerakan Literasi Sekolah bagi Siswa Tunarungu di
SDLB-B Karya Mulia 1 Surabaya. Jurnal Pendidikan Khusus. Vol 1 No 2, 2018, 12.

14
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buku. Dalam menghadapi kendala tersebut, pihak sekolah dibantu oleh para
donatur dan orang tua siswa yang menanggung beberapa buku.

Dari penulisan yang dilakukan oleh Dewi Nirmala Sari terlihat sisi
persamaan dan perbedaan” DI mana persamaannyawadalah sama mendalami
gerakan literasi pada sekolah. Adapun yang menjadi perbedaannya adalah Dewi
Nirmala Sari hanya melihat dari sisi implementasi gerakan literasitetapi tidak
mendalami pada panduan yang mesti dilakukan terkait dengan implementasi
gerekan literasi sekolah. Sehingga pada penelitian Dewi Nirmala Sari hanya
terkesan membahas dari implementasi semata tanpa mengkaitkan dengan panduan
gerakan literasi yang ada.

Kajan Pustaka yang kedua dari Welly Manovy dan Asep Ahmad Sopandi,
dengan judul Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Bagi Anak Tunarungu Kelas
VII di SLB Negeri 1 Painan.’Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana pengimplementasian_gerakan literasi sekolah bagi anak tunarungu
kelas VII di SLB Negeri 1 Painan. Metode yang digunakan deskriptif kualitatif,
subjek penelitian yaitu kepala sekolah, guru kelas, pustakawan, peserta didik dan
orang tua perserta didik. Data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi yang diperoleh kemudian dianalisis dan disajikan dengan
menarik kesimpulan mengenai pemaknaan data yang terkumpul. Strategi dalam
gerakan literasi sekolah mengutamakan lingkungan sosial yang afektif sebagai
model komunikasi yang literat dan mengkondisikan lingkungan fisik yang ramah

literasi seperti menjadikan guru sebagai contoh dalam pengimplementasikan

ZlWelly Manovy dan Asep Ahmad Sopandi, Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Bagi
Anak Tunarungu Kelas VII di SLB Negeri 1 Painan, Jurnal Penelitian Pendidikan Kebutuhan
Khusus, Volume 8 Nomor | Tahun 2020, him. 7.
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gerakan literasi sekolah. Implementasi dimulai dari tahap pembiasaan ke tahap
pengembangan dan tahap pembelajaran. Manfaat dari implementasi gerakan
literasi dapat dirasakan oleh kepala semua warga sekolah. Sedangkan kendala
dalam implementasi gerakan literasi sekolah adalah ketersediaan buku yang masih
kurang di SLB Negeri 1 Painan.

Pada penelitian Welly Manovy dan Asep Ahmad Sopandi persamaan
terlihat pada sisi mendalami implementasi gerakan literasi sekolah. Sedangkan
perbedaan terlihat bahwa penelitian sebelumnya tidak mendalami gerakan literasi
dengan menggunakan panduan gerakan literasi sekolah yang seharusnya menjadi
acuan utama. Selian. itu, sist perbedaaasterlihat jika Welly Manovy dan Asep
Ahmad Sopandi tidak membahas sécra mendalamsterkait dengan implementasi
gerakan literasi sekolah pada sekolah Iuar biasa,dimana hanya membahas secara
umum.

Penelitian yang ketiga ditakukan oleh ‘Rizgi Fauzi Ana dengan judul
“Implementasi Program Gerakan Literasi Sekolah Sebagai Sarana Pembelajaran
Sepanjang Hayat Bagi Siswa Tunagrahita di SDLB Negeri 1 Yogyakarta.”??
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi program gerakan literasi
sekolah sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat bagi siswa tunagrahita di
SDLB N 1 Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif
deskriptif. Hasil penelitian menjelaskan bahwa implementasi program meliputi: 1)

Strategi yang dilakukan untuk menciptakan budaya literasi yaitu memajang karya

22Rizqi Fauzi Ana, “Implementasi Program Gerakan Literasi Sekolah Sebagai Sarana
Pembelajaran Sepanjang Hayat Bagi Siswa Tunagrahita di SDLB Negeri 1 Yogyakarta” SKripsi,
Salatiga. Program Studi llmu Perpustakaan (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
2019).
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peserta didik, adanya fasilitas pojok baca, perayaan literasi, pemberian
penghargaan atas capaian peserta didik. 2) Kegiatan pelaksanaan program GLS
mendengarkan cerita, membaca gambar, membaca lingkungan sekitar, apel pagi,
kegiatan insidental yang.didalamnya melibatkan kegiatan literasi, kegiatan baca-
tulis, bermain peran/drama, melakukan kunjungan ke perpustakaan, penggunaan
alat peragaatau benda konkrit, serta menonton video dan film. 3) Faktor yang
mendukung pelaksanaan kegiatan literasi di SDLB Negeri 1 Yogyakarta yaitu
adanya pojok baca dan perpustakaan serta. adanya kerjasama kunjungan
perpustakaan dengan perpustakaan provinsi meskipun baru terlaksana sekali.
Adapun faktor yang menghambat pelaksanaan program GLS di SDLB Negeri 1
Yogyakarta yaitu pelaksanaan kegiatan GLS yang tidak sesuai jadwal serta
koleksi perpustakaan yang minim buku-buku® bergambar yang sesuai dengan
kebutuhan siswa tunagrahita.

Adapun yang menjadi_persamaan_dan_perbedaan antara penelitian yang
peneliti lakukan, dengan penelitian sebelumnya adalah dari sisi mendalami
gerakan lietrasi sekolah pada Sekolah Luar Biasa. Sedangkan perbedaannya Rizqi
Fauzi Ana hanya melihat dari perspektif program penerapan gerakan literasi
sekloah tanpa mengkaitkan dengan penggunaan panduan geraka literasi sekolah.
Dari sisi lain yang menjadi perbedaan Rizqi Fauzi Ana berupaya mendalami
strategi program yang dilakukan, pelakasanaan serta faktor pendukung dan
penghambat. Sedangkan pada penelitian ini peneliti mendalami implementasi
panduan gerakan literasi dan kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam

mengimplementasi panduan gerakan literasi sekolah.
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B. Gerakan Literasi Sekolah
1. Definisi, Tujuan dan Manfaat Gerakan Literasi Sekolah
a. Pengertian Gerakan Literasi Sekolah

Literasi merupakan‘proses yang kompleks yangsmelibatkan pembangunan
pengetahuan sebelumnya, budaya, dan< pengalaman untuk mengembangkan
pengetahuan baru dan pemahaman yang lebih dalam. Literasi berfungsi untuk
menghubungkan individu dan masyarakat dan merupakan alat penting bagi
individu untuk tumbuh dan berpartisipasi aktiv dalam masyarakat yang
demokratis.?

Pengertian Literasi Sekolah dalam konteks GLS /adalah kemampuan
mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara‘cerdas melalui berbagai
aktivitasgantara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan atau berbicara.?*
Literasi (literacy) atau biasa disebut sebagai “keberaksaraan” adalah kemampuan
membaca yang sering secara simplistis. Literasi adalah program agar memiliki
kemampuan literasi dasar yaitu membaca, menulis. Dalam pengertian yang lebih
luas, literasi dapat dipahami._ sebagai “informasi, pengetahuan, media, dan
lainnya.?®

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa Gerakan
Literasi Sekolah merupakan upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk

menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang warganya literat

ZYunus Abidin, Pembelajaran Multiliterasi (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), him.
49.

2Tilaar & Wahyuningsih, Panduan Literasi Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Luar
Biasa (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2016), him. 43

®Tilar, Pendidikan Kritis (Yokyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), him. 206-207.
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sepanjang hayat melalui pelibatan publik.?® Guru yang dapat dikatakan siap untuk

melakukan Gerakan Literasi Sekolah apabila telah memiliki kompetensi literasi

informasi dan telah memiliki kebiasaan/membaca secara rutin. Kompetensi literasi

informasi mencakup enamsstrategi besar atau The Big 6:sebagai berikut:

1) Mendefinisikan kebutuhan informasi

2) Mencari informasi yang dibutuhkan tersebut.

3) Menelusur sumber-sumber informasi sesuai topik yang relevan dengan
kebutuhan dan menghimpunnya

4) Menggunakan atau memanfaatkan informasi yang telah diperoleh sesuai
kebutuhan.

5) Mensintesiskan infomasi; dan

6) Mengevaluasinya®’

Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan secara bertahap dengan
mempertimbangkan kesiapan._sekotah di_sefuruh Indonesia. Kesiapan ini
mencakup kesiapan kapasitas sekolah (ketersediaan fasilitas, bahan bacaan,
sarana, prasarana literasi), “kesiapan warga sekolah, dan kesiapan sistem
pendukung lainnya (partisipasi publik, dukungan kelembagaan, dan perangkat
kebijakan yang relevan). GLS SD dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap
pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran.?®

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa Gerakan Literasi

Sekolah (GLS) merupakan proses meningkatkan kemampuan membaca bagi

2Kemendikbud, Panduan Literasi Gerakan Sekolah, him. 53

2"Rosa Gitaria, “Gerakan Literasi Sekolah: Sudah Siapkah Pustakawan.?”. Jurnal Pustaka
Sriwijaya VI no. 8 (September 2016), him. 12.

ZDewi Utama Faizah dkk., Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar
(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), him. 6.
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warga sekolah dengan berbagai kegiatan. Sehingga pelajar sekolah tidak melek
informasi dengan perkembangan zaman yang berubah pesat sekarang ini.
Demikian pula GLS di sekolah luar biasa,dimana setia siswa memperoleh hak
yang sama dalam dunia_pendidikan, dengan diterapkan,GLS bagi setiap jenjang
Pendidikan di SLB,siswa difabel bisa berkembang sesuai dengan potensi yang
dimilikinya,
b. Tujuan Gerakan Literasi Sekolah
Tujuan utama ini, pembelajaran literasi pada abad ke- 21 memiliki tujuan-
tujuan sebagai berikut:;
1) Membentuk siswa ‘menjadi pembaca, penults, /dan/ komunikator yang
strategis.
2) Meningkatkan kemampuan berpikir dan mengembangkan kebiasaan berfikir
pada siswa.
3) Meningkatkan dan memperdalam motivasi belajar siswa.
4) Mengembangkan kemandirian siswa sebagal seorang pembelajaran yang
kreatif, inovatif, produktif, sekaligus berkarakter.?°
Keempat tujuan pembelajaran literasi di atas saling berhubungan dan
saling memperkuat satu sama lain. Tujuan pertama pembelajaran literasi di atas
jika diperinci terdiri atas beberapa kopetensi mikro. Kompetensi tersebut
mencangkup kemampuan mengidentifikasi tujuan teks, sasaran pembaca teks, dan
implikatur teks, kemampuan membuat beragam bentuk teks dengan menggunakan

beragam media termasuk media teknologi digital, menerapkan kemampuan

2Yunus Abidin, Pembelajaran Multiliterasi (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), him.
23.
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literasi untuk berbagai kepentingan dalam beragam budaya, dan beragam situasi,
dan kemampuan memilih strategi dan ketrampilan yang tepat dalam keberagaman
ilmu, budaya, situasi, dan media.

Tujuan pembelajaran literasi kedua berkaitan €rat dengan hasil penelitian
yang menunjukkan.bahwa pembaca dan-penulis yang efektif adalah pembaca dan
penulis yang mampu menggunakan kemampuan berfikirnya untuk mengatur
proses /membaca dan proses menulis yang dilakukannya. Pembaca dan, penulis
yang demikian adalah pembaca dan penulis yang mampu merumuskan ide-ide
secara kreatif, mampu memecahkan masalah, mampu menggunakan ketrampilan
berfikir tingkat tinggi, mampu melakukas, intrepretasi secara mendalam, mampu
secara cerdas memahami teks.*

Tujuan ketiga pembelajaran literasi adalah untuk menanamkan. apresiasi
pada siswa tentang nilai dan kekuatan lierasi sehingga mereka akan senantiasa
termotivasi untuk berliterasi_sepanjang _hidup atas dasar berbagai alasan baik
alasan pribadi "maupun alasan profesional. Siswa perlt. menyadari bahwa
berliterasi akan mampu ‘membantu mereka mempelajari dirinya sendiri,
memecaahkan masalah, dan mengeksplorasi serta mempengaruhi dunia. Pada
dasrnya tujuan ini adalah untuk menumbuhkan kecintaannya tersebut siswa akan
berliterasi sepanjang hidup.

Tujuan pembelajaran litersi yang keempat adalah mengembangkan
kemandirian siswa sebagai seorang pembelajaran yang kreatif, inovatif, produktif,

dan sekaligus berkarakter. Berdasarkan tujuan ini, siswa diharpkan mampu secara

30Yunus Abidin, Pembelajaran Multiliterasi, him. 24.
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mahir dan mendalam dalam mengali makna serta mengembangkan pendirian dan
pendapatan mereka sendiri sebagai pemikir yang independen.®!
c. Manfaat Gerakan Literasi Sekolah
Manfaat gerakan literasi sekolah adalah sebagai-berikut:
1) Memperkayapengetahuan kosa kata:
2) Meningkatkan pemahaman mata pelajaran Bahasa Indonesia.
3) Menambah informasi dan wawasan baru.
4) Meningkatkan kreativitas peserta didik dalam menulis dan menyusun kata-
kata.
5) Mengasah daya ingat'melalui membaea.
6) Meningkatkan kepekaan terhadap informasi yang muncul di media.
2. Prinsip-prinsip Gerakan Literasi Sekolah
Pangesti Wiedarti dkk dalam Buku Desain Induk Gerakan Literasi
Sekolah, menjelaskan bahwa_praktik-prakiik yang baik dalam gerakan literasi
sekolah menekankan prinsip-prinsip.®> Menurut Beers prinsip-prinsip tersebut
sebagai berikut:*3
a. Perkembangan literasi berjalan sesuai tahap perkembangan yang dapat
diprediksi. Dapat dipahami bahwa dalam tahap perkembangan literasi peserta
didik dapat membantu sekolah untuk memilih strategi pembiasaan dan

pembelajaran literasi.

3Yunus Abidin, Pembelajaran Multiliterasi, him. 26.

32pangesti Wiedarti dkk, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, (Jakarta: Kemendikbud,
2016), him. 11-12.

33Beers, A4 Principal’s Guide to Literacy Instruction (New York: The Guilford Press,
2010), him. 76.
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b. Program literasi yang baik bersifat berimbang. Dimana sekolah yang
menerapkan program literasi berimbang menyadari bahwa tiap peserta didik
memiliki kebutuhan yang berbeda.

c. Program literasi terintegrasi dengan kurikulum pembiasaan dan pembelajaran
literasi di sekelah menjadi tangguing jawab semua guru di semua mata
pelajaran sebab pembelajaran mata pelajaran apapun membutuhkan bahasa,
terutama membaca dan menulis.

d. Kegiatan membaca dan menulis dilakukan kapanpun. Hal ini dapat dipahami
bahwa kegiatan literasi ini bersifat fleksibel dan tidak memaksakan.

e. Kegiatan literasi mengembangkanebudaya lisans Dimana kelas berbasis
literasi yang kuat diharapkan memunculkan berbagal kegiatan lisan berupa
diskusi tentang buku selama pembelajaran di-kelas.

f.  Kegiatan literasi perlu mengembangkan kesadaran terhadap keberagaman.
Dapat dipahami bahwa warga sekolah perlu menghargai perbedaan melalui
kegiatan literasi di sekolah.

Berdasarkan enam poin. di atas, maka prinsip literasi adalah literasi yang
berjalan sesuai tahapan, bersifat berimbang dengan menggunakan kurikulum dan
pembelajaran pembiasaan, serta dapat dilaksanakan dimanapun yang
mengembangkan budaya lisan dan kesadaran keberagaman. Keenam prinsip
tersebut sangat penting, sehingga sangat baik apabila diterapkan di sekolah

literasi.
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3. Program Gerakan Literasi Sekolah

Untuk dapat mengembangkan strategi implementasi pelaksanaan literasi di
sekolah yang berdampak menyeluruh_danssistemik, hal yang perlu diperhatikan
adalah karakteristik sekolah sebagal sebuah organisasi,yang memiliki anggota
yang disebut warga.sekolah.** Sekolah juga memiliki struktur kepemimpinan yang
juga terkait/dengan lembaga lain di atasnya, serta sumber daya yang meliputi
sumber.daya manusia, keuangan, serta sarana dan prasarana. Yang membedakan
sekolah dengan organisasi lainnya adalah layanan yang diberikan.

Memperhatikan karakteristik sekolah sebagai sebuah organisasi akan
mempermudah pelaksana‘program untuksmengidentifikasi sasaran perlakuan agar
perlakuan dapat diberikan secara menyeluruh (whoele school approach). Dengan
demikian; sasaran program literasi meliputi€ pemangku kepentingan bidang
pendidikan dari mulai tingkat pusat, provinsi, kabupaten/kota hingga tingkat
satuan pendidikan. Di tingkat Satuan_pendidikan, yang menerima perlakuan
(intervensi) adalah kepala sekolah, pengawas, guru, Kemite Sekolah, dan
masyarakat termasuk dunia“usaha dan industri. Perlakuan yang akan diberikan
kepada setiap unsur akan berbeda sesuai dengan peran dan kapasitasnya dalam
pendidikan sesuai dengan kebijakan yang berlaku.®®

Setelah menetapkan sasaran program, maka langkah selanjutnya adalah
menetapkan tujuan pelaksanaan program. Dalam menetapkan tujuan program, hal

yang perlu dipertimbangkan adalah definisi literasi dan kompleksitas

34pangesti Wiedarti dkk, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, him. 7.

%Sincara Favoury, Pelaksanaan Program Gerakan Literasi Sekolah Untuk Siswa
Tunagrahita Kelas V111 di SLB Negeri Pembina Yogyakarta, Jurnal Widia Ortodidaktika Vol 8 No
7 (2019), him. 654.
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permasalahan literasi di Indonesia saat ini. Tujuan umum program pelaksanaan
literasi di SLB adalah menjadikan sekolah sabagai organisasi pembelajaran
(learning organization) yang mampu, mempraktikkan kegiatan-kegiatan
pengelolaan pengetahuans(knowledge management) ‘agar warga sekolah dapat
menjadi individu.,pembelajar yang ‘mampu belajar sepanjang hayat dan
berkolaborasi dalam perkembangan peradaban dunia sesuai dengan arah
kompetensi abad ke 21.%

Berkenaan dengan program kegiatan literasi di perpustakaan SLB dapat di
lihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.1 RrogramKegiatangdeiterasi di Perpustakaan SLB

TAHAPAN KEGIATAN ADA | TIDAK
1. Lima belas menit membaca buku non

Pembiasaan pembelajaran setiap hari.
2. Membangun.lingkungan_fisik sekolah 4

yang kaya literasi.

1. Sudut bacaketas.

2. Berkunjung.ke.perpustakaan.setiap jam
Pengembangan istirahat

3. Pemberdayaan mading 4

1. Guru memberikan ‘pelajaran Kepada
siswa

2. Siswa menyimak dan mendengarkan v

Pembelajaran pelajaran

3. Kegiatan literasi dalam pembelajaran,
disesuaikan dengan tagihan akademik
di kurikulum 2013

Sumber: Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Luar Biasa, 2016.%7

4. Tahap Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah

%6pangesti Wiedarti dkk, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, him. 7.
%7Sri Wahyuningsih dkk, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Luar Biasa,
(Jakarta: Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud, 2016), him. 9-13.
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Program literasi sekolah dilaksanakan secara bertahap dengan
mempertimbangkan kesiapan sekolah di seluruh Indonesia. Kesiapan ini
mencakup kesiapan kapasitas fisik .Sekolah (ketersediaan fasilitas, sarana,
prasarana literasi), kesiapan warga sekolah (peserta didik, tenaga pendidik, orang
tua, dan komponen. masyarakat lain), dan kesiapan sistem pendukung lainnya
(partisipasi #publik, dukungan kelembagaan, dan perangkat kebijakan yang
relevan):

a. Tahap ke-1: Pembiasaan kegiatan membaca yang menyenangkan di ekosistem
sekolah Pembiasaan ini bertujuan untuk menumbuhkan minat terhadap bacaan
dan terhadap kegiatan membaca dalam,diri warga sekolah. Penumbuhan minat
baca merupakan hal fundamental bagi pengembangan kemampuan literasi.

b. Tahapke-2: Pengembangan minat baca uptuk kemampuan literasi, Kegiatan
literasi pada tahap ini bertujuan mengembangkan kemampuan memahami
bacaan dan mengaitkannya dengan_pengalaman ‘pribadi, berpikir kritis, dan
mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif (verbal, tulisan, visual, dan
digital) melalui tanggapan terhadap bacaan.*®

c. Tahap ke-3: Pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi Kegiatan literasi pada
tahap pembelajaran bertujuan mengembangkan kemampuan memahami teks
dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan mengolah

kemampuan komunikasi secara kreatif (verbai, tulisan, visual, digital) melalui

3Anderson & Krathwol, A Taxonomy for Learning, Teaching, and Assesing: A Revision
of Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives (New York: Addison Wesley Longman, Inc.
2001), him. 89.
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tanggapan terhadap teks yang terkait dengan materi pelajaran.®® Dalam tahap
ini ada tagihan yang sifatnya akademis (terkait dengan mata pelajaran).

Dalam tahap pembelajaran, semua mata pelajaran dianjurkan dapat
merujuk kepada ragam teks (cetak/visual/digital) yang tersedia dalam buku-buku
pengayaan atau informasi lain di luar buku pelajaran. Guru diharapkan bersikap
kreatif dan proaktif mencari referensi pembelajaran yang relevan dansmengurangi
ketergantungan kepada buku teks pelajaran dan L.embar Kerja Siswa (LKS).

5. Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Luar Biasa

Keterampilan membaca berperan penting dalam kehidupan kita karena
pengetahuan diperoleh melalui membacasOleh karena itu, keterampilan ini harus
dikuasai peserta didik dengan baik sejak dini demikianpula bagi siswa difabel
grahita. Berkenaan dengan Gerakan Liierasi Sekolah di Sekolah Luar Biasa dapat
dilihat dari penerapan atau implementasi yang dilakukan sebagai berikut:*°
a. Peserta didik difabel grahita Sekolah Dasar | uar Biasa (SDLB)

Peserta ‘didik dengan hambatan intelektual memiliki keterlambatan
perkembangan dalam segala“aspek kemampuan. Oleh karena I1tu, semua proses
lieterasi harus disesuaikan dengan kemampuan intelektual bukan berdasarkan usia
kronologis atau Chronological Age (CA).

Pelaksanaan literasi pada peserta didik SD dengan hambatan intelektual

kelas rendah (kelas 1 s.d. 3) memiliki kemiripin dengan proses literasi usia dini.

39Anderson & Krathwol, A Taxonomy for Learning, Teaching, and Assesing: A Revision
of Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives, him. 92.

“0Tilaar & Wahyuningsih, Panduan Literasi Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Luar
Biasa, him. 18-24.
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Sedangkan kegiatan literasi pada peserta didik SDLB kelas tinggi (kelas 4 s.d. 6),

dilakukan seperti peserta didik kelas rendah pada peserta didik normal.

Agar pelaksanaan literasi bagi peserta didik dengan hambatan intelektual

dapat berjalan dengan _.baik, ada dua hal yang “harus diperhatikan, yaitu

ketersediaan sarana,dan prasana serta aktivitas pembelajaran.

a. Sarana dan Prasarana

0O N O Ok W

Benda asli/miniatur benda 3 dimensi

Buku-buku cerita bergambar

CD audio video

Tape recorder

Komputer/laptop

Flashdisk 7) Kertas'tulis

Papan pajangan

Pojok Bacaan atau rak yang berisi buku bacaan yang menyenangkan peserta
didik.

b. Beberapa contoh aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan adalah:

No gk~ wdE

guru mengajarkan menyimak;

guru mengajarkan keterampitan herbicara;

guru mengajarkan baca tulis;

guru bercerita/membacakan cerita;

guru memperdengarkan rekaman cerita;

bermain peran dari isi cerita yang telah dibaca;

peserta didik membaca naskah/ cerita fiksi dengan bimbingan guru; 8) guru
membimbing peserta didik berdiskusi ringan mengenai karakter dari tokoh
cerita dengan teman sekelas disesuaikan dengan tingkat hambatan
intelektual; dan

guru mengajak peserta didik secara rutin mengunjungi dan membaca buku
di perpustakaan sekolah.
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b. Peserta didik difabel grahita Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB)
Pelaksanaan literasi pada peserta didik SMPLB dengan hambatan

intelektual tidak diarahkan untuk mengembangkan aspek akademis berbahasa,

melainkan aspek keterampilan berbahasa yang berkaitan dengan kehidupan

sehari-sehari.

c. Peserta didik difabel grahita Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB)

Pelaksanaan literasi pada peserta didik SMALB tidak berbeda jauh dengan
pelaksanaan di SMPLB. Pelaksanaan literasi tidak diarahkan untuk
mengembangkan aspek akademis berbahasa, melainkan aspek keterampilan
berbahasa yang berkaitan dengan kehidupan sehari sehari

Berkenaan dengan implementasi literasi di SMPLB dan SMALB dengan
hambatan’ intelektual tidak diarahkan untuk imengembangkan aspekwakademis
berbahasa, melainkan aspek keterampilan berbahasa yang berkaiatan dengan
kehidupan sehari-hari. Terkait sarana dan_parsarana serta contoh aktifitas
pembelajaran yang dapat dilakukan di SMPLB dan SMALB sama halnya dengan
sarana dan parsarana serat contoh aktivitas pembelajaran yang diterapkan pada
SDLB.

Berdasarkan uraian di atas, setiap peserta didik difabel grahita yang
memiliki hambatan intelektual serta keterlambatan perkembangan dalam segala
aspek kemampuan, dalam ruang lingkup implementasi Gerakan Literasi Sekolah
berupaya untuk bisa maksimal agar perkembangan peserta didik tetap menjadi
prioritas. Sehingga pertumbuhan peserta didik tetap terarahkan dengan bekal

pengetahuan yang dimilikinya. Berkenaan dengan penerapan implementasi
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Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Luar Biasa sarana dan prasarana yang
dibutuhkan pada SDLB, SMPLB dan SMALB rata-rata sama, demikian pula
penerapan pembelajaran yang dilakukané®:
6. Difabel Grahita
a. Pengertian Difabel Grahita

Difabel atau kata yang memiliki definisi “Different Abled People” adalah
sebutansbagi orang cacat. Kata ini sengaja dibuat oleh lembaga yang mengurus
orang-orang cacat dengan tujuan untuk memperhalus kata-kata atau sebutan bagi
seluruh penyandang cacat yang kemudian mulai ditetapkan pada masyarakat luas
pada tahun 1999 untuk menggunakan Kaia.ini sebagai pengganti dari kata cacat.*?
Menurut Maxwell dalam,Refani difabel adalah orang yang mempunyai kelainan
fisik danfatau mental yang dapatimengganggu atau merupakan suatuyrintangan
serta hambatan baginya untuk melakukan aktifitas secara layak atau normal.*®

Difabel grahita adalah_istitahyang _digunakan untuk menyebut individu
yang mengalami keterbelakangan mental atau disabilitas “intelektual. Individu
yang mengalami difabel grahita menjadi kesulitan dalam belajar, berbicara,
berkomunikasi, dan berinteraksi sosial.**

Astuti menjelaskan bahwa difabel grahita adalah istilah yang digunakan
untuk menyebut anak yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata, atau dalam

bahasa asing disebut juga dengan retradasi mental, keterbelakangan mental,

“ITilaar & Wahyuningsih, Panduan Literasi Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Luar
Biasa, him. 25.

42Chodzirin, Aksesibilitas Pendidikan Tinggi Bagi Penyandang Disabilitas, dalam laporan
penelitian individual IAIN Walisongo 2013, him. 17.

43Refani, Panduan Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Imperium, 2013), him. 17.

4Amin, Ortopedagogik Anak Tunagrahita, (Bandung: Depdikbud, 2007), him. 22.
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defisiensi mental, cacat mental dan lain-lain. Istilah tersebut sebenarnya memiliki
arti yang sama, yaitu menggambarkan kondisi anak dengan kecerdasan di bawah

rata-rata, yang ditandai dengan kecerd

ang terbatas dan ketidakmampuan
bersosialisasi.*®

Ciri-ciri di

va tipe > mong , tampak

Dapat dipahami bahw Unagrahita apabila: pertama
tidak mampu secara sosial, kedua secara mental di bawah normal, ketiga
kecerdasannya terhambat sejak lahir atau pada usia muda, dan keempat
terhambatnya kedewasaannya.
b. Penyebab Anak Difabel Grahita

Menurut Esthy penyebab keterbelakangan mental atau difabel grahita pada

anak terbagi menjadi lima, yaitu:

4SAstuti, Pedoman Assesment Untuk Anak Berkebutuhan Khusus..., him. 32.
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1) Faktor keturunan berupa inversi atau kelainan
2) Gangguan metabolisme dan nutrisi tubuh

3) Terinfeksi atau keracunan

4) Kerusakan sel.otak

5) Faktorlingkungan.*®

C. Sekolah Luar Biasa
1. Defenisi Sekolah Luar Biasa

Sekolah Luar Biasa (SLB), sekolah khusus bagi penyandang kecacatan
tertentu. Sunardi menjelaskan SLB adalah sebuah institusi pendidikan yang
menyelenggarakan Pendidikan Luar Biasa (PLB).*’ #Menurut Suparno Sekolah
Luar Biasa adalah pendidikan bagi peserta didik/yang‘memiliki tingkat kesulitan
dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental
sosial, tetapi memiliki potensi kecerdasan.dan bakat istimewa.*

SLB berdasarkan sejarahnya ,ditujukan . untuk® peserta didik Anak
Berkebutuhan Khusus. (ABK) dengan: masing-masing kekhususannya. Jenis
kekhususan tersebut menjadi landasan pendirian sebuah SLB. SLB di Indonesia
dikategorisasikan menjadi beberapa jenis. Adapun kategorisasi SLB berdasarkan
kekhususannya menurut UU Sisdiknas No 20/2003 Pasal 32 ayat 1 yaitu :

a. SLB bagian A untuk tunanetra

b. SLB bagian B untuk tunarungu

“%Esthy Wikasanti, Pengembangan Life Skill Untuk Anak Berkebutuhan Khusus,
(Jogjakarta: Redaksi Nasional, 2014), him. 20

4"Dinie Ratri, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus. (Yogyakarta: Psikosain, 2016), him.
18.

“8Suparno, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (Jakarta: Dirjen Dikti Depdiknas,
2007), hlm. 53.
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c. SLB bagian C untuk difabel grahita (C untuk difabel grahita ringan dan C1
untuk difabel grahita sedang)

d. SLB bagian D untuk tunadaksa (D untuk tunadaksa ringan dan D1 untuk

tunadaksa sedang)

e. SLB bagian

Biasa, yaitu ¢
a. Sistem Penc
Sistem pendidika an terpisah dari sistem
pendidikan anak normal. Penyelenggaraan sistem pendidikan segregasi
dilaksanakan secara khusus dan terpisah dari penyelenggaraan pendidikan untuk
anak normal.
Keuntungan sistem pendidikan segregasi, yaitu:

1) Rasa ketenangan pada anak luar biasa.

2) Komunikasi yang mudah dan lancar.

4Santoso, Cara memahami & mendidik Anak Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta:
Gosyen Publishing, 2012), him. 34.
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3) Metode pembelajaran yang khusus sesuai dengan kondisi dan kemampuan
anak.

4) Guru dengan latar belakang pendidi

Sarana dan prasarana

optimal.

--------
 Sepadal »

1) Merasa
pendidikan.

2) Dapat mengembangkanb

3) Lebih banyak mengenal kehidupan orang normal.

4) Mempunyai kesempatan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi.

5) Harga diri anak luar biasa meningkat.

3. Jenis-jenis Sekolah Luar Biasa

Sekolah Luar Biasa adalah sekolah yang diperuntukkan untuk anak-anak

yang memiliki kebutuhan khusus yang tidak dapat disandingkan dengan anak-
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anak lainnya. Menurut Pratiwi dan Murtiningsih, terdapat beberapa jenis sekolah

luar biasa berdasarkan kebutuhan khusus anak, yaitu sebagai berikut:>

a.

Golongan A difabel netra adalah individu yang memiliki lemah penglihatan
atau akurasi penglihatan kurang dari 6/60. Pengertian tunanetra adalah tidak
dapat melihathamun pada umumnya.orang mengira tunanetra identik dengan
buta. Tunanetra dapat diklarifikasikan ke dalam beberapa kategori, yaitu;
tunanetra sebelum dan sejak lahir, tunanetra setelah lahir atau pada usia kecil,
tunanetra pada usia sekolah atau masa remaja, tunanetra pada usia dewasa
atau lanjut usia, dan tunanetra akibat bawaan.

Golongan B difabel rungu adalah anak yang mengalami gangguan
pendengaran dan percakapan dengan derajat pendengaran yang bervariasi.
seorang dikatakan tuli (deaf) apabila kehilangan kemampuan mendengar pada
tingkat 70 dB 1SO atau_lebih, sehingga ia tidak dapat mengerti atau
menangkap serta memahami_pembicaraan orang lain. Sedangkan seorang
dikatakan kurang dengar (Hard of Hearing) bila kehilangan pendengaran pada
35 dB 1SO sehingga 1a “mengalami kesulitan memahami pembicaraan orang
lain melalui pendengarannya baik tanpa maupun dengan alat bantu dengar.
Golongan C difabel grahita adalah keadaan keterbelakangan mental, keadaan
ini dikenal juga retardasi mental (mental retardation). Retardasi mental adalah
kondisi sebelum usia 18 tahun yang ditandai dengan lemahnya kecerdasan
(biasanya nilai 1Q-nya di bawah 70) dan sulit beradaptasi dengan kehidupan

sehari-hari. Ciri utama retardasi mental adalah lemahnya fungsi intelektual.

S0pratiwi dan Murtiningsih, Giat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan Khusus

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 45
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Selain intelegensinya rendah anak retardasi mental juga sulit menyesuaikan
diri dan berkembang. Sebelum muncul tes formal untuk menilai kecerdasan,
orang retardasi mental di anggap sebagai orang yang tidak dapat menguasai
keahlian yang sesuai.dengan umurnya dan tidak merawat dirinya sendiri.

d. Golongan D.difabel daksa adalah Anak yang mengalami cacat tubuh, anggota
gerak tubuh tidak lengkap, bentuk anggota tubuh dan tulang belakang tidak
normal, kemampuan gerak sendi terbatas, ada hambatan dalam melaksanakan
aktivitas kehidupan sehari hari.

e. Golongan E difabel laras adalah sekolah yang diperuntukkan bagi mereka
yang bertingkat tidak selaras dengamglingkungan yang ada atau biasa disebut
dengan tunalaras. Merekabiasanya tidak bisa mengukur emosi serta kesulitan
dalam menjalani fungsi sosialisasi.

f. Golongan F difabel wicara® adalah “individu yang mengalami kesulitan
berbicara dikarenakan tidak berfungsinya alat-alat organ tubuh seperti rongga
mulut, lidah, langit-langit dan pita suara. Tunawicara juga sering disebut bisu,
biasanya tunawicara ditkuti dengan tunarungu dimana fungsi pendengarannya
juga tidak dapat berfungsi.

g. Golongan G difabel ganda adalah anak yang memiliki kombinasi kelainan
(baik dua jenis kelainan atau lebih) yang menyebabkan adanya masalah
pendidikan yang serius, sehingga anak tunaganda tidak hanya dapat di atas
dengan suatu program pendidikan khusus untuk satu kelainan saja.

Departemen pendidikan Amerika Serikat pada tahun 1988 memberikan

SIDITPKLK, Jenis-jenis Sekolah Luar Biasa (Jakarat: Direktorat Pnedidikan Masyarakat
dan Pendidikan Khusus, 2020), him. 12.
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pengertian anak-anak yang tergolong tunaganda adalah anak-anak yang
mempunyai masalah-masalah jasmani, mental atau emosional yang sangat

berat atau kombinasi dari beberapa

AR-RANIRY
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Secara umum gmetode penelitian  diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.®* Dalam melakukan suatu
penelitian, cara atau prosedur dalam melakukan penelitian sangat penting untuk
memformat jalannya kegiatan penelitian. . Jenis penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode deskriptif (Descrivtive
Research), sehingga ‘data yang  diperoleh “dari tempat penelitian dapat
digambarkan secara  deskriptif ¢* mengenai implementasi panduan gerakan

literasi‘sekolah di Sekolah Luar Biasa YBSM Banda Aceh.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan—di-Sekolahs Luar Biasa YBSM Banda Aceh.
Pemilihan lokasi penelitian® didasarr alasan 'bahwa Perpustakaan Sekolah SLB
YBSM Banda Aceh, program literasi yang diterapkan di sekolah tidak hanya
sebatas meningkatkan jumlah koleksi. Akan tetapi juga konsisten menerapkan
program literasi. Oleh sebab itu penulis ingin meneliti tentang implementasi
panduan gerakan literasi sekolah di Sekolah Luar Biasa YBSM Banda Aceh.
Waktu penelitiannya dilakukan dari tanggal 27 Maret 2023 sampai 02 Maret

2023.

52Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 3.

38
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C. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian merupakan hal yang menjadi sasaran penelitian.®
Supranto menjelaskan objek penelitian adalah himpunan elemen yang dapat
berupa orang, organisasi.atau barang yang akan diteliti:>* Hal ini juga dipertegas
oleh Dayan dimana,objek penelitian merupakan pokok persoalan yang hendak
diteliti untuk mendapatkan data secara lebih terarah.> Dari beberapa penjelasan
tersebut;” maka yang menjadi objek dalam penelitian ini ada dua (2) aspek, yaitu;
(1) Implementasi panduan gerakan literasi sekolah di Sekolah Luar Biasa YBSM
Banda Aceh, (2) Kendala yang dihadapi oleh guru dalam mengimplementasi
panduan gerakan literasi sekolah di Sekolah Luar Biasa ¥ BSM Banda Aceh.

Subjek penelitian, merupakan orang, tempat, atau’ benda yang diamati.*
Suharsimi menjelaskan subjek penelitian adalah batasan penelitian dimana
peneliti bisa menentukannya dengan. benda, hal atau orang untuk melekatnya
variabel penelitian.’” Maka. dapat_dipahami_bahwa' subjek penelitian berkaitan
tentang langkah'awal peneliti dalam memperoleh data terkaithasil penelitian.

Adapun keriteria subjek dalam penelitian ini yaitu orang yang paling
mengetahui tentang implementasi panduan gerakan literasi sekolah seperti;
Kepala perpustakaan 1 orang, Pengelola perpustakaan sebanyak 1 orang, dan guru

sebanyak 2 orang.

53Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). [Online] Available at: http://kbbi.web.id/pusat,
Diakses 09 Maret 2023.

S4Supranto, Teknik Sampling untuk Survei dan Eksperimen, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2016), him. 21.

S5Anto Dayan, Pengantar Metode Statistik 11, (Jakarta: LP3ES, 2018), him. 21.

56Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). [Online] Available at: http://kbbi.web.id/pusat,
Diakses 09 Maret 2023..

>’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta. 2016), him. 180
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D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dalam rangka memperoleh data yang lengkap
dan akurat sehingga dapat memberikan \gambaran atau informasi yang terkait
dalam penelitian. Dalamsshal ini, penulis menggunakan prosedur pengumpulan
data yaitu:
1. Wawancara
Dalam penelitian ini penulis mengelola data yang berasal dari hasil
wawancara dengan menggunakan teknik analisis data wawancara, artinya
setiap hasil wawancara di masukan dalam tulisan ini menurut apa adanya.
Wawancara adalah salah satu teknikqpengumpulan informasi yang di lakukan
dengan cara tanya jawab, baik secara langsung maupuntidak langsung.>®
Teknik wawancara  dalam penelitian ini  dilakukan, dengan
menggunakan metode semi_terstruktur. \WWawancara semi terstruktur adalah
proses wawancara yang menggunakan _panduan wawancara yang berasal dari
pengembangan topik dan mengajukan pertanyaan dan penggunaan lebih
fleksibel daripada wawancara. Wawancara dilakukan dengan bertanya
langsung kepada informan sebanyak 4 orang untuk menggali dan mendapatkan
informasi yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan. Adapun informan yang
peneliti wawancara adalah kepala sekolah, pengelola perpustakaan 1 orang,

guru 1 orang dan wakil kurikulum 1 orang.

%8Rusdin Pohan, Metode Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh:Ar-Rijal Insitusi, 2007),
him. 57.
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2. Observasi

Observasi adalah memperhatikan sesuatu dengan pengamatan langsung
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh.alat indra yaitu penglihatan;»penciuman, pendengaran,
peraba dan pengecap.>®

Pada pelaksanaan penelitian ini tentu memerlukan yang namanya
pedoman observasi agar memudahkan proses penelitian dalam mengamati
terkait keperluan data yang dinginkan. Observasi dalam penelitian ini berkaitan
dengan susunan buku berdasarkan jenisnya, jumlah koleksi buku, serta tahapan
implementasi panduan gerakan literasissekolah.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara® pengumpulan data dengan
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti, sehingga akan memperoleh data_yang lengkap dan sah  bukan
berdasarkan ‘pikiran.’® Maka pengumpulan data yang ‘akan diperoleh dari
dokumentasi ini berupa tentang kegiatan literasiyang dilakukan oleh pihak
sekolah, berkenaan dengan tahapan yang dilakukan serta metode yang
digunakan saat menerapkan gerakan literasi sekolah bagi difabel grahita.

Berkekenaan dengan dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah bahan-bahan informasi secara tertulis tentang keadaan perpustakaan,

profil sekolah dan informasi lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.

9Suharsemi Arikunto, Produser Penelitian Suatu Praktek..., him. 133.
80Basrowi dan Swandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta 2008).
him. 158.
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E. Teknik Analisis Data
Menurut Lexy J. Moleong, setelah data dikumpulkan melalui teknik
pengumpulan observasi, wawancara, dan, dokumentasi, maka selanjutnyaakan
menempuh bentuk tahapan analisis kualitatif.®* "Sebagaimana yang sudah
dijelaskan di awal;penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis, maka
menurut Emzir ada tiga proses tahapan analisis data yang dilalui meliputi reduksi
data, penyajian data dan penarik kesimpulan.®?
1. Reduksi Data
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari lapangan tentu
memiliki jumiah yang banyak sehingga perlu untuk dicatat dan dilakukan
perincian, maka, harus dilalui dengan / reduksi data. Reduksi data
merupakan merangkum dan memilih hal=hal yang pokok untuk dibuat
kategori, sehingga data yang telah direduksi akan memperlihatkan
gambaran yang lebih_terarah sehingga memudahkan peneliti untuk
menyajikan data.
2. Penyajian Data
Tahap penyajian data merupakan suatu kegiatan ketika sekumpulan
informasi disusun. Tahap penyajian data ini dalam bentuk teks yang
bersifat naratif, kegiatan mendisplaykan data ini harus dengan analisis
yang mendalam karena hasil kategorisasi yang telah dilakukan terhadap

reduksi data harus disusun secara berurutan pada tahap ini untuk melihat

61 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-XXXIV, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2015), him. 248.

82 Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
him. 129.
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struktur dari penelitian. Kecenderungan pemahaman ini yang harus
menyederhanakan informasi yang kompleks ke dalam kesatuan bentuk
yang disederhanakan dan selektif atau konfigurasi yang mudah dipahami.
Setelah menempuh”™ dua proses tersebut selanjutnya dapat diambil
kesimpulan.sehingga diharapkan-dapat menghasilkan kebermaknaan data
dan dapat menjawab rumusan masalah yang ada dalam penelitian.
3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian
berlangsung seperti halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul
cukup memadai maka selanjutaya diambil kesimpulan sementara dan
setelah data-data:lengkap maka diambil kesimpulan akhir. Kesimpulan
yang diperoleh dari analisis wawancara*akan dilakukan deskripsi dan
kategorisasi terhadap jawaban mengenai implementasi panduan gerakan

literasi sekolah yang akan dimuat dalam hasil penelitian.

F.  Uji Kredibilitas

Pengujian keabsahan data dalam penulisan kualitatif salah satunya
meliputi uji kredibilitas data. Uji kredibilitas merupakan suatu proses pengecekan
kepercayaan terhadap data hasil penulisan. Berbagai proses pengujian kredibilitas
data dikerjakan dengan memperluas observasi, meningkatkan ketekunan,
triangulasi, penggunaan bahan referensi, analisis kasus negatif, dan member

check.
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1. Triangulasi
Triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai

referensi, menggunakan ang berbeda.®® Didalam triangulasi

terdapat bebe dilakukan diantaranya:
lan data, dan waktu.

a yang telah

Al
apa yang di berika tersebut di sepakati oleh
para informan dapat dikatakan bahwa data tersebut valid, tetapi apabila

data tidak di sepakati oleh informan maka penulis perlu berdiskusi

kembali dengan informan.

83Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 371
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Pene

NSS 71010661 '

NPSN

Kabupaten/Kota

Kecamatan : Meuraxa

Kelurahan : Lamjabat

Alamat : JI. Pendidikan No 2 Lamjabat
Kode Pos / Email : 23334 / ybsm.sIb@gmail.com

No Izin Operasional : 421.8/E.2/621/2015

No lIzin Akte : Ahu-6576.AH.01.04./Tahun 2013
Status Sekolah : Swasta

45
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Tahun Berdiri : 2013

Dokumen Yang Dimiliki . Sertifikat

Akreditasi
Luas Lahan

Jumlah Ruang Be

el sebagai

berikut: . SeRSE '

Perpustakaan
3 Siti Rahmah, S.Pd Guru Kelas
4 Ahmad Tuahdi, S.Pd Guru Penjas
5 Nurhayati, S.Pd Guru Kelas
6 Murni, S.Pd Guru Kelas
7 Ratna Dewi, S.Pd Guru Kelas
8 | Sri Dewi Handayani, S.Pd | Guru Kelas
9 Aisyah Ade Novyanti, Guru Kelas

S.Pd

84https://sekolah.data.kemdikbud.go.id, Diakes Pada Hari Selasa Tanggal 26 September
2023

®Dokumentasi Tata Usaha SLB YBSM Banda Aceh, Pada Hari Selasa Tanggal 26
September 2023.
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10 | Leni Widiya, S.Pd Guru Kelas
11 | Nurul Hasanah, S.Pd Guru Kelas
12 | Saski Aqissafitri, S.Pd Guru Kelas

Dari data di atas dapat kita lihat bahwa.di SLB YBSM Banda Aceh belum
adanya guru lulusan SI" llmu Perpustakaan. Sementara untuk data siswa dapat
dilihat pada Tabel berikut ini.

Tabel 4.2 Jumlah Siswa/i SLB YBSM Banda Aceh®®

: . Jumlah Data Siswa/i
o PERSSEIEAR Laki-laki (L) Perempuan (P)
1 Difabel Netra 1 0
2 Difabel Rungu 2 7
3 Difabel Grahita 24 10
4 Difabel Daksa 1 0
5 Difabel Autis 0 3
Jumlah 48

4. Panduan Gerakan Literasi Sekolah di SLB YBSM Banda Aceh
Berkenaan dengan panduan~GLS“di“SLB YBSM Banda Aceh mengacu
pada buku yang telah diterbitkan oleh Kemendikbud tahun 2016, diantaranya
sebagai berikut:

a. Bagi Siswa Difabel Grahita

Peserta didik dengan hambatan intelektual —memiliki

keterlambatan perkembangan dalam segala aspek kemampuan. Oleh

karena itu, semua proses lieterasi disesuaikan dengan kemampuan

intelektual atau Mental Age (MA) bukan berdasarkan usia

kronologis/Chronological Age (CA). Keterbatasan dalam memahami

%Dokumentasi Tata Usaha SLB YBSM Banda Aceh, Pada Hari Selasa Tanggal 26
September 2023.
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informasi dalam semua aspek berimplikasi pada rendahnya kemampuan
literasi pada anak dengan hambatan intelektual. Pelaksanaan literasi

pada peserta didik SD dengan hambatan intelektual kelas rendah (kelas

1 s.d. 3) memili erasi usia dini. Sedangkan

inggi (kelas 4 s.d. 6),

llllllllllll
nnnnnnnnnn

7) peserta didik membaca naskah/ cerita fiksi melalui bimbingan guru;

8) guru membimbing peserta didik berdiskusi ringan mengenai
karakter dari tokoh cerita dengan teman sekelas disesuaikan dengan
tingkat hambatan intelektual; dan

9) guru mengajak peserta didik secara rutin mengunjungi dan

membaca buku di perpustakaan sekolah.
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B. Hasil Penelitian

Bab ini menguraikan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada
Perpustakaan Sekolah Luar Biasa YBSM Banda Aceh, Kecamatan Meuraxa, Kota
Banda Aceh. Jumlah yang menjadi informan dalam™penelitian ini sebanyak 4
(empat) orang, terdiri dari kepala sekolah; pengelola perpustakaan 1 (satu) orang
dan guru 2 (dua) orang.

1. Implementasi Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Luar
Biasa YBSM Banda Aceh

Terkait hasil penelitian tentang implementasi panduan gerakan literasi
sekolah di Sekolah Luar Biasa "YBSM Banda Aceh, peneliti melakukan
wawancara dengan berbagai.narasumber.

Asmahani, S.Pd sebagal kepala sekolah YBSM Banda Aceh menjelaskan
sebagai berikut:

“Konsep implementasi yang kami. terapkan disekolah ini, tetap mengacu
pada buku pedoman yang diterbitkan oleh Kemendikbud. Oleh sebab itu,
dalam ‘melakukan implementasi GLS ,maka kami menyusun program
dengan ‘konsep yang terdapat pada buku tersebut. Terkait dengan
kebijakan, sebagal pimpinan sekolah tentunya mampu memberikan
pengarahan kepada setiap guru dan tendikyang ada disekolah dalam
menerapkan GLS. Hal ini telah kami bahas bersama terlebih dahulu dan
menyepakati apa-apa saja program Yyang mesti dilakukan dalam
menerapkan GLS. Implementasi panduan gerakan literasi sekolah di
Sekolah ini telah berjalan sejak tahun 2017. Maka dalam melihat
kebutuhan literasi siswa/i kita hal yang terlebih dahulu kami lakukan
adalah mengamati buku-buku yang digemari oleh siswa/i. Dalam
mengakomodir bacaan yang dinginkan disesuiakan dengn jenjang
pendidikan. Untuk penilaian implementasi GLS, sekolah selalu melakukan
evaluasi sejauh mana kemampuan literasi siswa/i. Terkait hal ini kami
melibatkan semua guru yang ada di sekolah. Sejauh ini kompetesi secara
khusus untuk siswa/i difabel grahita belum kita lakukan, akan tetapi Kita
selalu berupaya menumbuhkan minat mereka dengan membaca dan
membadingkan hasilnya dengan teman satu kelas sehingga terkesan
sedang lomba membaca. Adapun pendampingan yang dilakukan selama
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ini kepada siswa difabel grahita dilakukan langsung oleh guru yang sedang
mengajar dan pustakawan saat sedang berkunjung ke perpustakaan.”

Informasi yang peneliti peroleh dari kepala sekolah SLB YBSM Banda
Aceh, memberikan gambaran_bahwa implementasi GLS telah diterapkan di
sekolah terutama bagi/siswa difabel grahita. Sebagai pimpinan kepala sekolah
juga berupaya’untuk menyusun berbagai’ program GLS dengan 'guru-guru dan
pustakawan agar implementasi GLS bisa berjalan sesuai dengan. harapan.
Penjelasan yang dikemukakan oleh Asmahani, S.Pd sejalan dengan apa yang
disampaikan oleh  Rahmayani S.Pd sebagai pengelola perpustakaan yang
memberikan keterangan:

“Langkah persiapanimpelementasi GL S, dengan memberikan kesempatan

kepada siswa difabel grahita untuk membaca buku sesuai dengan minat

mereka. Buku yang dibaca juga sesuai dengan jengan Pendidikan yang
sedang mereka selesaikan. Kegiatan implementasi GLS, mengacu pada
program yang telah ditetapkan olelt sekolah. Baik saat sedang berada
didalam kelas maupun Kketika berada diluar kelas. Mengenai buku yang
diminati oleh siswa difabel-grahita rata-rata menyenangi buku cerita, oleh
sebab itu, sekolah berupaya meningkatkan' koleksi buku cerita untuk
keperluan siswa difabel grahita.  Penilian. implementasi GLS dengan
melakukan evaluasi tentang perkembangan literasi siswa dan yang terlibat
langsung terkait dengan hal ini‘adalah guru yang mengajar. Mengenai
fasilitas tentu disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Kegiatan GLS yang
dilakukan sebagaimana yang telah saya sampaikan sesuai dengan program

GLS yang telah disusun. Mulai dari membaca 15 menit sebelum pelajaran

dimulai hingga menyediakan sudut baca dan mading.

Dari keterangan yang disampaikan oleh Rahmayani S.Pd sebagai
pengelola perpustakaan menggambarkan bahwa budaya literasi yang diterapkan di
sekolah selain memiliki langkah-langkah tertentu juga mengacu pada program
yang telah disepakati bersama. Oleh sebab itu, sikap saling kerja sama menjadi

poin penting dalam menerapkan GLS di sekolah. Informasi yang senada juga
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peneliti peroleh dari Nurul Hasanah S.Pd sebagai guru YBSM Banda Aceh yang
menyatakan sebagai berikut:

“Konsep implementasi yang kami lakukan selama ini, tetap mengacu pada
buku pedoman yang diterbitkan oleh Kemendikbud. Menurut hemat kami
penerapan GLS inissangat perlu dilakukan agar'siswa memiliki minat baca
yang tinggi dengan setiap literasi yang berjalan selama ini. Sejauh ini
sekolah _mampu melakukan ..GLS sebagaimana__ instruksi dari
Kemendikbud. 'Oleh sebab itu, berbagai program yang disusun sebagai
bentuk kesiapan sekolah dalam menerapkan implementasi GLS di sekolah.
GLS yang diterapkan di sekolah YBSM Banda Aceh telah berjalan sejak
tahun 2017. Selama ini penilaian’ yang dilakukan dengan cara evaluasi
sejauh mana kemampuan siswa terkait dengan literasi, terlebih lagi sekolah
memiliki rapor pendidikan dimana kita bisa melihat langsung
perkembangan yang ada pada rapor pendidikan terkait dengan literasi.

Pernyataan Nurul* Hasanah S.Pd" sebagai guru YBSM Banda Aceh
memberikan informasi.bahwa implementasi GLS mengacu/pada buku yang telah
diterbitkan__oleh Kemendikbud. Penjelasan ini relevan dengan apa yang
disampaikan oleh kepala sekolah dan pengelola perpustakaan. Demikian juga
setiap program yang telah disusun adalah_hasil dari kesepakatan yang disusun
bersama, agar ‘proses GLS hisa diterapkan.dengan baik. Penjelasan yang senada
juga peneliti peroleh dari guru yang berbeda, yakni Leni Widiya S.Pd sebagai
guru memberikan informasi sebagai berikut:

“Berkenaan konsep implementasi kita tetap mengacu pada pedoman yang
telah ditetapkan oleh pemerintah sebagaimana terdapat dalam buku
panduan GLS untuk siswa difabel. Saya selaku guru sangat mendukung
penuh kebijakan GLS, oleh karenanya kita juga sangat mendukung
program-program yang berkaitan dengan GLS sebagai wujud
implementasinya. Dengan adanya budaya literasi yang baik juga berarti
membantu siswa dalam proses belajar mengajar di kelas. Mengenai
kesiapan sekolah sudah sangat memadai hal ini dapat dilihat dari
penerapan yang telah berjalan, serta fasilitas yang setiap tahun mengalami
peningkatan. Budaya literasi disekolah ini telah dimulai sejak tahun 2017,
bisa dikatan sudah berjalan lama dan Alhamdulillah dampaknya sangat
baik untuk pengembangan siswa. Dari hal tersebut, kita konssisten untuk
terus menjadikan GLS ini sebagai budaya dalam keseharian siswa.
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Informasi yang peneliti peroleh dari Leni Widiya S.Pd memberikan
ketarangan yang senada dengan Nurul Hasanah S.Pd demikian juga penjelasan
yang telah disampaikan oleh .Asmahani S:Pd._sebagai kepala sekolah dan
Rahmayani S.Pd sebagai pengelola perpustakaan. Dimana penjelasan Leni Widiya
S.Pd tetap mengacu pada program yang telah disusun terkait‘dengan implementasi
GLS. Sehingga dapat dipahami bahwa sekolah luar biasa YBSM Banda Aceh
konsisten dalam menerapkan GLS agar siswa bisa menjadikan literasi sebagai
budaya.

Berdasarkan setiap ‘informasi‘yang telah peneliti peroleh dan dipaparkan di
atas, 'dapat dipahami bahwa dalam menerapkan GLS di sekolah YBSM Banda
Aceh menyusun berbagai program terlebih dahulu. Bemikian juga pemahaman
setiap guru tentang GLS telah memberikangpemahaman dengan baik dan hal ini

juga didukung oleh sarana dan prasarana,yang telah memadai.

2. Kendala! Yang Dihadapi Oleh Guru Dalam Mengimplementasi
Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Luar Biasa YBSM
Banda Aceh ?

Berkenaan kendala yang dihadapi oleh guru untuk menerapkan GLS di
sekolah YBSM Banda Aceh, terdapat beberapa poin yang menjadi kendala utama
bagi guru. Di antara kendala-kenadal tersebut adalah sebagai berikut:

a. Koleksi buku belum optimal

Berbicara tentang koleksi di perpustakaan tentu menjadi prioritas utama

karena dengan memadainya koleksi diperpustakaan tentu setiap keperluan yang

dinginakan oleh guru dan siswa bisa terpenuhi. Terkait dengan koleksi buku di
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perpustakaan YBSM Banda Aceh dalam hal ini peneliti melakukan pendalaman
informasi dengan beberapa informan guna memperoleh informansi yang
konfrehensif.

Asmahani S.Pd sebagal kepala sekolah menjelaskan sebagai berikut:
Sejauh.ini.koleksi yang ada.diperpustakaan sekolah memang belum
memadai, sehingga menjadi kendala dalam menerapkan.GLS. Namun,
Kita selalu berupaya untuk maksimal dalam penerapannya.

Informasi di atas memberikan keterangan bahwa kendala yang diperoleh
dari segi jumlah koleksi yang helum memadai terkait buku untuk difabel grahita.
Berbicara tentang koleksi tentunya menjadi faktor pendukung utama dalam
implementasi GLS di sekolah. Keterangas, yang senada/juga/peneliti peroleh dari
berbagai narasumber yang lain, sebagaimana terdapat pada teks dibawah ini.

Rahmayani S.Pd pengelola perpustakaan‘yang memberikan keterangan:
“Sejauh ini, langkah yang dilakukan adalah dengan kerja sama antara
pustakawan dengan guru dalam. menerapkan budaya literasi pada siswa.
Hanya saja kendala._yang —dihadapi_yakni koleksi buku yang ada
diperpustakaan saat ini,masih sedikit, terutama untuk keperluan difabel
grahita. Dana masih belum sepenuhnya bisa memenuhi kebutuhan GLS
karena jumlah dana BOS yang diperoleh masih terbatas sehingga
berdampak pada pengadaan untuk keperluan peningkatan koleksi buku dan
keperluan lain yang berkaitan dengan GLS.”
Nurul Hasanah S.Pd sebagai guru menyatakan sebagai berikut:
“Langkah yang kami lakukan selama ini agar siswa difabel grahita
mempunyai semangat yang tinggi dalam menerapkan GLS dengan
menyedikan buku bacaan sesuai dengan minat mereka. Akan tetapi saat ini
jumlah buku yang tersedia di sekolah masih snagat kurang dalam
memenuhi kebnutuhan difabel grahita, sehingga ini menjadi salah satu
kendala utama bagi kami.”

Leni Widiya S.Pd sebagai guru memberikan informasi sebagaimana

terdapat pada teks di bawah ini.
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“Selama ini kami berupaya untuk saling berdiskusi satu sama lain dalam
meningkatkan semangat siswa dalam menerapkan budaya literasi. Maka
langkah-langkah yang kami lakukan memetakan buku yang digemari oleh
siswa untuk dibaca. Terkait dengan koleksi buku yang masih minim kami
berupaya untuk melakukan berbagai, alternatif diantaranya dengan berbagi
waktu dalam penggunaan buku yang dipeslukan.”

Berdasarkan pefolehan data dari hasil wawancara di atas, dapat dipahami
bahwa kendala utamasyang terdapat di sekolah luar biasaYBSM, Banda Aceh
yakni terkait dengan jumlah koleksi. Sebagaimana keterangan yang peneliti
peroleh dari Leni Widiya S.Pd memberikan informasi bahwa jumlah koleksi yang
terdapat di perpustakaan yang terbatas' menjadi kendala karena tidak bisa
memenuhi kebutuhan siswa difabel grahita. Hal ini terlthat ketika buku yang
diinginkan oleh siswa tida, bisa berbagi satu sama¢lain/karena tekah duluan
digunakan oleh siswa lain. Dapat dipahami bahwa kendala utama yang dihadapi
oleh guru dalam mengimplementasikan GLS di sekolah YBSM Banda Aceh
terdapat pada jumlah koleksi buku-diperpustakaan.

b. Siswa tidak'fokus dan kurang minat,tentang literasi

Kendala llain-yang peneliti perolen dari berbagai pegumpulan data di
lapangan yakni terkait dengan siswa yang tidak fokus dam minat dalam literasi
yang masih kurang, sehingga berdampak dalam implementasi GLS yang
dilakukan sekolah. Asmahani S.Pd sebagai kepala sekolah menjelaskan sebagai
berikut:

“Tentunya kita tidak bisa memungkiri bahwa siswa difabel berbeda

dengan siswa yang normal pada umumnya terlebih lagi siswa difabel

grahita. Sikap mereka yang sulit untuk fokud dalam menerima
pembelajaran menjadi tantangan bagi guru untuk menerapkan GLS.

Apalagi rata-rata dari mereka minat literasi juga masih dalam
pembenahan.”
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Penjelasan dari Asmahani S.Pd memberikan gambaran bahwa dalam
melakukan implementasi untuk siswa difabel grahita memiliki berbagai tantangan.
Penjelasan yang senada juga penelitipereleh dari beberapa informan lainnya.
Rahmayani S.Pd pengelolasperpustakaan yang memberikan keterangan:

“Dalam melakukan implementasi¢ GLS tentu tidak terlepas dari yang
Namanya tantang, hal ini kami rasakan dalam menerapkan GLS untuk
siswa difabel grahita. Sebagai anak yang tumbuh kembang daya pikirnya
bisa dikatakan lambat membuat mereka sulit untuk bisa focus saat
mengikuti peroses pembelajaran berlangsung, sehingga kami mesti
menggunakan pendekatan yang variasi agar tidak terkesan monoton.
Selain itu minat baca juga menjadi salah satu kendala untuk implementasi.

Nurul Hasanah S.Pd sebagai guru menyatakan sebagai berikut:

“Sebagai seorang guru tentunyassaya berinteraksi Secara aktif dengan
setiap siswa, termasuk siswa difabel) grahita. sSejauh ini untuk membuat
siswa bisa fokus, saat, proses pemnbelajaran agak sulit karena dengan
berbagai kekuranganyang mereka peroleh tentuny tidak bis akita samakan
dengan siswa normal terutama dalame“memberikan penegasan agar
Konsisten dalam mengikuti implemeatasi GLS.”

Leni Widiya S.Pd sebagai - guru _memberikan informasi sebagaimana
terdapat pada teks di bawah ini;

“Hasil evaluasi yang saya lakukan selama ini siswa sulit untuk fokus saat
diarahakan untuk menjadikan literasi sebagai budaya. Tentunya kita tidak
memberikan penekanan kepada siswa karena mengingat pertumbuhan
mereka tidak sama dengan siswa bukan difabel grahita. Oleh sebab itu,
implementasi GLS tidak bisa langsung diperoleh hasil yang memadai
karena ada banyak tantangan yang kita peroleh dilapangan. Selain itu,
kendala lain yang saya hadapi siswa difabel grahita minat literasi mereka
bisa dikatakan masih kurang. Sehingga kami selalu berupaya untuk
melakukan yang terbaik dalam meningkatkan minat baca mereka.”

Dari keterangan yang telah peneliti peroleh dengan berbagai informan di
atas, dapat dipahami bahwa fokus siswa dalam memperoleh berbagai
pembelajaran dari guru menjadi salah satu kendalam untuk implementasi GLS.

Setiap informan menjelaskan jika perkembangan difabel grahita lebih lambat jika
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dibandingkan dengan difabel yang lainnya, sehingga sulit bagi siswa difabel
grahita untuk dengan mudah menerima pembelajaran dari terutama terkait dengan
penanaman budaya literasi. Ditambah/lagi minat literasi mereka yang rendah
menjadi tantangan tersendiri dalam menerapkan implementasi GLS.
c. Pengetahuan orang tua tentang GLS
Berkaitan dengan penanaman budaya literasi kepada siswa tentunya tidak
hanya menjadi kewajiban bagi pihak sekolah semata, akan tetapi orang tua juga
memiliki andil dalam membersamai agar siswa bisa diarahkan untuk menjadikan
literasi sebagai budaya dalam kehidupan. SLB YBSM Banda Aceh memperoleh
kendala tertentu dalam menyampaikanginformasi' kepada orang tua siswa agar
menanamkan budaya membaca pada siswa saat herada dirumah. Asmahani S.Pd
sebagai kepala sekolah menjelaskan sebagai berikut:
“Mengenai pengetahuan orang tua tentang budaya literasi, tentu terdapat
keberagaman dimana realita yang-.Kkita peroleh masih terdapoat beberapa
orang tua yang kurang. pengetahuannya tentang GLS meski telah pernah
kita jelaskan. Sebagian orang, tua,siswa sangat mendukung terkait
pelaksanaan GLS ini, bahkan kami juga sering meminta untuk kerja sama
agar orang tua juga menanamkan budaya literasi tersebut dirumah. Agar
peran orang tua juga hadir dalam_ menerapkan budaya literasi ini pada
anaknya, akan tetapi tidak semua orang tua dari siswa difabel grahita
memiliki kapasitas yang sama”.
Rahmayani S.Pd pengelola perpustakaan yang memberikan keterangan:
“Dukungan dari orang tua Siswa sangat tinggi, hal ini terlihat ketika kami
menjelaskan tentang implementasi GLS dimana orang tua juga mesti ikut
andil dalam menerapkannya saat siswa berada dirumah. Namun, masih
terdapat beberapa orang tua yang sulit untuk memahami penerapa literasi,
terlebih lagi orang tua yang memiliki kesibukan kerja sehingga minim

waktu yang bisa mereka luangkan untuk mendampingi anaknya melakukan
literasi saat berada dirumah.”
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Nurul Hasanah S.Pd sebagai guru menyatakan sebagai berikut:

“Dukungan orang tua sangat baik dalam menerapkan GLS, hanya saja

terdapat beberapa orang tua yang tidak begitu memahami tentang budaya

literasi namun kita selalu berupayasmemberikan pemahaman agar mereka

bisa menerapkan buadaya lietarasi saat Siswa berada dirumah.”

Leni Widiya 3.Pd sebagai guru memberikan informasi sebagaimana
terdapat pada teks di bawah ini.

“Dukungan dari orang tua siswa sangat antusias dengan diterapkan budaya

lietasi di lingkungan sekolah, hal ini terlihat saat kami menyampaikan

informasi kepada orang tua dan mengajak mereka untuk kerjasama dalam

menerapkan budaya literasi kepada siswa. Akan tetapi dari proses selama

ini masih terdapat beberapa orang tua yang tidak begitu memahami GLS”

Berdasarkan perolehan data wawancara di atas, dapat dipahami jika
implementasi GLS tidak hanya diterapkan di' sekolah® saja. Namun juga
melibatkan_orang tua siswa untuk menjadikan literasissebagai budaya. Informasi
yang peneliti peroleh dari informan menjelaskan bahwa masih terdapat beberapa
orang tua yang pengetahuannnya tentang GLS masih kurang sehingga penanaman
literasi dirumah tidak berjalan,, Tentunya ini menjadi tantangan bagi guru dalam
menjadikan GLS sebagal budaya membaca bagi siswa karena yang hanya
berperan guru semata.

d. Keterbatasan Fasilitas

Implementasi GLS tentu tidak terlepas dari berbagai fasilitas yang
mumpuni, karena dengan lengkapnya fasilitas yang terdapat diruanglingkup
sekolah akan sangat membantu penerapan dari GLS. Asmahani S.Pd sebagai

kepala sekolah menjelaskan sebagai berikut:

“Kelengkapan sarana dan prasarana di Sekolah Luar Biasa YBSM Banda
Aceh bisa dikatakan sudah memadai, sehingga implementasi GLS bisa



58

diterapkan dengan baik. Hanya saja masih terdapat berbagai fasilitas yang
mesti terus kita tingkatkan, agar bisa mendukung kegiatan GLS.”

Rahmayani S.Pd pengelola perpustakaan yang memberikan keterangan:
“Mengenai sapras saat iniskita masih belum memadai, hal ini disebakan
karena dana BOS.yang diperoleh masih terbatasssehingga berdampak pada
pengadaan untuk keperluan peningkatan koleksi buku dan keperluan lain
yang berkaitan dengan GLS.”

Nurul Hasanah S.Pd sebagai guru menyatakan sebagai berikut:

“Terkait dengan sapras masih terdapat beberapa hal yang mesti untuk terus
ditingkatkan, agar implementasi GL.S tidak memperoleh kendala.”

Leni Widiya S.Pd sebagai guru memberikan informasi sebagaimana
terdapat pada teks di bawah ini.

“Terkait sarana dan prasarana yang ada di sekolah ini bisa dikatakan sudah

optimal paling yang mesti ditingkatkan adalah jumlah buku yang dibaca

oleh_siswa karena kadang-kadang buku yang<diminati tidak bisa saling

berbagai karena jumlahnyawyang terbatas.™

Dari berbagai keterangan yang peneliti peroleh di atas, dapat dipahami
bahwa fasilitas yang terdapat di_sekolah luar biasa YBSM Banda Aceh masih
belum memadai guna menunjang implementasi GLS. Setiap informan
memberikan informasi bahwa keterbatasan fasilitas menjadi salah satu kendala,

sehingga pihak sekolah berupaya untuk meningkatkannya agar implementasi GLS

bisa berjalan sebagaimana mestinya.

C. Pembahasan
Berdasarkan hasil wawancara di atas, adapun yang menjadi analisis dalam
sub pembahasan ini adalah sebagaimana temuan yang peneliti peroleh dari hasil

wawancara dengan kepala sekolah, pustakawan dan guru di Sekolah Luar Biasa
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YBSM Banda Aceh terkait dengan “Implementasi Panduan Gerakan Literasi
Sekolah di Sekolah Luar Biasa YBSM Banda Aceh.”

1. Implementasi Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Luar
Biasa YBSM Banda Aceh

Sebagaimana yang dipahami, bahwa implementasi \GLS di sekolah tentu
sangat diperlukan terlebih lagi di sekolah luar biasa bagi siswa difabel grahita.
Penanaman buadaya literasi sebagai bentuk pengembangan pada siswa karena
dengan literasi siswa akan memperoleh banyak pengetahuan. Sebagaimana
dijelaskan oleh Kemendikbud literasi sekolah. dalam konteks GLS adalah
kemampuan mengakses; memahami, dan‘menggunakan sesuatu secara cerdas
melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan
atau berbicara.®’

Informasi yang peneliti peroleh dari_Asmahani sebagai kepala sekolah
memberikan gambaran bahwa, penerapan_GLS di’ sekolah dilakukan dengan
konssisten guna pengembangan siswa, terutama siswa difabel grahita. Hal ini
terlihat dari berbagai program yang disusun di sekolah luar biasa YBSM Banda
Aceh bahwa penyusunan program sejalan dengan buku pedoman yang diterbitkan
oleh Kemendikbud. Implementasi GLS di sekolah luar biasa YBSM Banda Aceh
juga memperoleh dukungan dari berbagai pihak baik dari pemerintah, masyarakat
maupun orang tua siswa.

Peneliti juga memperoleh yang senada dengan berbagai narasumber yang

lain yakni pengelola perpustakaan dan guru yang memberikan gambaran bahwa

57Kemendikbud, Panduan Literasi Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Luar Biasa...,
him.43.
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kerja sama dengan semua pihak yang ada disekolah akan memudahkan proses
implementasi GLS di sekolah. Impelementasi GLS disekolah juga melakukan
kerja sama dengan berbagai pihak® baik swasta maupun negeri dalam
meningkatkan sarana danJprasarana guna menunjang keperluan sekolah.

Maka dapat, dipahami implemeniasi GLS di sekolah luar biasa YBSM
Banda Aceh‘dengan menerapkan berbagai program yang ditelah sepakati bersama
dengan.pihak guru dan pustakawan serta' melibatkan orang tua siswa dan kerja
sama dengan berbagai pihak.

2. Kendala Yang Dihadapi Oleh Guru Dalam Mengimplementasi

Panduan Gerakan LiterasisSekolah di"Sekolah/Luar Biasa YBSM
Banda Aceh

Berbicara tentang kendala tentu perihal yang«tak bisa dielakkan, dalam
rauang lingkup implementasi GL_S diysekolah Sekolah Luar Biasa YBSM Banda
Aceh. Sebagaimana keterangan yang peneliti peroleh dari pustakawan bahwa
kendala yang dihadapi dalam menerapkan GLS berkaitan dengan kurangnya focus
siswa dan kurangnya pemahaman orang tua siswa tentang literasi sekolah.

Keterangan dari Rahmayani sebagai pustakawan menjelaskan secara rinci
jika koleksi yang ada masih belum memenuhi keperluan siswa difabel grahita
karena jumlah koleksinya yang masih terbatas. Kendala yang lain peneliti peroleh
yakni kerja sama dengan orang tua siswa, dimana masih terdapat beberapa orang
tua siswa yang belum mampu memenuhi secara utuh terkait dengan pentingnya
budaya liteasi bagio siswa difabel grahita. Sehingga hal ini akan menjadi kesulitan

juga bagi guru dalam menjadikan budaya literasi bagi siswa karena ditengah
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keluarga budaya literasi tidak menjadi prioritas dalam menumbuhkan semangat
literasi bagi siswa.

Terkait dengan koleksi dan kerja‘'sama dengan orang tua siswa tentu sangat

diperlukan dalam imple ar biasa, sebagaimana

dijelaskan oleh _Sri judkan program

s FRn, apasm

. SHldldae

AR-RANIRY

dalam me Banda

Aceh bagi si

®Sri  Wahyuningsih dkk, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Luar
Biasa...,him. 9-13.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian pembahasan di atas maka yang

menjadi kesimpulan dari penulisan ini adalah sebagai berikut:

1.

Implementasi panduan gerakan literasi sekolah di sekolah luar biasa
YBSM Banda Aceh; Implementasi GLS yang diterapkan selama ini
menyusun berbagai program terlebih dahulu, guna mudah menerapkan
GLS bagi siswa difabe! grahita.‘Penyusuan program dilakukan dengan
melibatkan setiap unsur yang ada disekolah agar setiap program bisa
dijalan dengan kensep yang sama. Selain itus'sekolah luar biasa YBSM
Banda Aceh melakukany kerja sama ‘dengan berbagai pihak, juga
dengan masyarakat dan orang_tua siswa. Langkah ini dilakukan agar
GLS bisa berjalan sebagaimana yang diharapkan.

Kendala yang dihadapi oleh guru dalam mengimplementasi panduan
gerakan literasi sekolahdi sekolah luar biasa YBSM Banda Aceh; dari
perolehan informasi, kendala yang dihadapi pada jumlah koleksi
perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan bagi siswa difabel grahita.
Jumlah koleksi yang terbatas terjadi karena dana BOS yang diterima
sekolah masih sangat terbatas sehingga berdampak dalam
meningkatkan jumlah koleksi diperpustakaan. Selain itu, masih

terdapat orang tua siswa yang tidak begitu memahami tentang budaya
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literasi bagi siswa. Sehingga hal ini akan berdampak pada siswa dalam
menerapkan budaya baca saat berada dirumah.

B. Saran

Berkaitan denga jadi saran adalah sebagai
berikut:

1. mengatur,

berkaitan

asi GLS, dan

k elmgir

tgrhada terutama ketika
di lingkungan kelu

4. Kepada siswa dapat memanfaatkan sarana dan prasarana penunjang
implementasi GLS yang ada dengan sebaik mungkin, mengikuti

program-program implementasi GLS.
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Lampiran Il Instrumen Penelitian
LEMBARAN OBSERVASI

Hari / Tgl / Waktu : Senin, 20 Juni
Observasi -

Gerakan Literasi Sekolah di
nda Aceh

Aspek Yang D Keterangan
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PEDOMAN WAWANCARA

Implementasi Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Luar Biasa

YBSM Banda Aceh

A. Pedomana wawancara dengan Kepala Sekolah
1. Bagaimanakah implementasi panduan gerakan literasi sekolah di Sekolah Luar

Biasa YBSM Banda Aceh ?

Pertanyaan:

a.

Bapak/Ibu deskripsikan terkait konsep implementasi panduan gerakan
literasi sekolah di Sekolah Luar Biasa YBSM Banda Aceh ?

Bagaimana kebijakan sekolah terkait Gerakan Literasi Sekolah ?

Sejak kapan gerakan literasi sekolah mulai diterapkan di Sekolah Luar
Biasa YBSM Banda Aceh ?

Bagaimana sekolah™ mengakomodir' jents buku yang diminati anak
berkebutuhan khususiterutama bagi anak difabel grahita ?

Siapa saja yang terlibat implemetasi gerakan literasi sekolah ? Siapa saja
yang terlibat ?

Bagaimanakah kompetisi yang diiakukan dalam penyelenggaraan GLS di
Sekolah Luar Biasa Y BSM:Banda-Aeeh ?

Bagaimana pendampingan yang dilakukan oleh guru kepada siswa difabel
grahita ketika.kompetisi-dan.kegiatan. Gerakan Literast Sekolah ?

2. Kendala apa saja yang dihadapt oleh gurt~dalam mengimplementasi panduan
gerakan literasi sekolah di Sekolah Luar Biasa YBSM Banda Aceh ?

Pertanyaan:
a. Faktor internal:
1) Bagaimanakah kelengkapan sarana dan prasarana di sekolah
sehingga mendukung pelaksanaan gerakan literasi di Sekolah Luar
Biasa YBSM Banda Aceh ?
2) Bagaimanakah ketersediaan dana sehingga memadai dalam
mendukung Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Luar Biasa
YBSM Banda Aceh ?
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Faktor eksternal:

1) Bagaimanakah partisipasi dari masyarakat dalam menanggapi
adanya kegiatan literasi di Sekolah Luar Biasa YBSM Banda Aceh
?

2) Bagaimanakah daya dukung pemerintah dalam membantu
meningkatkan implementasi literasi di sekolah di Sekolah Luar
Biasa YBSM Banda Aceh ?

3) Bagaimanakah dukungan dari orang tua siswa dalam memberikan
dukungan gerakan literasi di sekolah di Sekolah Luar Biasa YBSM
Banda Aceh ?

B. Pedomana wawancara dengan Pustakawan
1. Bagaimanakah implementasi panduan gerakan literasi/sekolah di Sekolah

Luar Biasa YBSM Banda Aceh ?

Pertanyaan:

a
b.

Bagaimana langkah persiapan implementasi gerakan literasi'sekolah ?
Bagaimana kegiatan implementasi gerakan literasi sekolah di Sekolah
Luar Biasa YBSM Banda-Aceh ?

Bagaimana sekolah~mengakomodir-jenis buku yang diminati anak
berkebutuhan khusus terutama bagi anak difabel grahita ?

Bagaimana penilaian implemetasi gerakan literasi sekolah ? dan oleh
siapa ?

Fasilitas apa saja yang dibutuhkan untuk penyelenggaraan kegiatan
Gerakan Literasi Sekolah bagi anak difabel grahita ?

Kegiatan apa saja yang dijalankan pada Gerakan Literasi Sekolah di
Sekolah Luar Biasa YBSM Banda Aceh ?

2.Kendala apa saja yang dihadapi oleh guru dalam mengimplementasi

panduan gerakan literasi sekolah di Sekolah Luar Biasa YBSM Banda
Aceh ?

Pertanyaan:
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a. Apa saja yang menjadi faktor penghambat pada pelaksanaannya

gerakan literasi sekolah di Sekolah Luar Biasa YBSM Banda Aceh
?

Faktor internal:
Kan agar peserta didik
mengikuti gerakan

llllllllll
-------------

membantu
Sekolah Luar

tua siswa dalam
memberikan dukungan gerakan literasi di sekolah di Sekolah
Luar Biasa YBSM Banda Aceh ?
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C. Pedomana wawancara dengan Guru/Tenaga pendidik
1. Bagaimanakah implementasi panduan gerakan literasi sekolah di Sekolah

Luar Biasa YBSM Banda Aceh ?

Pertanyaan:

a.

Bagaimana caraimplementasi panduans.gerakan literasi sekolah di
Sekolah Luar Biasa YBSM Banda Aceh ?

Mengapa Gerakan Literasi Sekolah harus diterapkansdi Sekolah Luar
Biasa YBSM Banda Aceh ?

Bagaimana kesiapan Sekolah Luar Biasa YBSM Banda Aceh untuk
implementasi GLS ?

Bagaimana langkah persiapan implementasi gerakan literasi sekolah ?
Sejak kapan gerakan literasi sekolah mulai diterapkan di Sekolah Luar
Biasa YBSM Banda Aceh™?

Bentuk inovasi implementasi Gerakan Literasi Sekolah selain 15 menit
membaca sebelum pembelajaran ?

Bagaimana kegiatan tmplementasi gerakan literasi sekolah'di Sekolah
Luar Biasa YBSM Banda Aceh ?

Kegiatan apa saja yang-telah dan akan dilaksanakan untuk mendukung
kegiatan literasi sekotah™

Bentuk penilaian implemetasi gerakan literasi sekalah ? dan oleh siapa
?

Bentuk kompetisi yang dilakukan dalam penyelenggaraan GLS di
Sekolah Luar Biasa YBSM Banda Aceh ?

2. Kendala apa saja yang dihadapi oleh guru dalam mengimplementasi

panduan gerakan literasi sekolah di Sekolah Luar Biasa YBSM Banda
Aceh ?

Pertanyaan:

a.

Apa saja yang menjadi faktor penghambat pada pelaksanaannya
gerakan literasi sekolah di Sekolah Luar Biasa YBSM Banda Aceh ?

Faktor internal:
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1) Bagaimanakah langkah yang dilakukan agar peserta didik
mempunyai semangat yang tinggi dalam mengikuti gerakan literasi
di Sekolah Luar Biasa YBSM Banda Aceh ?

2) Bagaimanakah keleng

arana dan prasarana di sekolah

n. literasi di Sekolah Luar
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